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ABSTRAK 
 
Mushoffa, Mayya. 2019. Konsep Tasawuf (Akhlaq) Perspektif KH. Hasyim 
Asy‟ari Dalam Kitab Jamiatul Maqasid Fi Bayani Mabadiit Tauhid 
Fiqh Wa Tasawuf Lil Murid. Skripsi, Salatiga: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri  Salatiga.  
Pembimbing: Dr. M. Ghufron M.Ag. 
 
Kata Kunci: Konsep Tasawuf, KH. Hasyim Asy’ari, Jamiatul Maqashid. 
 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
nilai-nilai tasawuf perspektif KH. Hasyim Asy‟ari dalam kitab Jamiatul 
Maqashid. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana nilai-
nilai tasawuf yang terdapat dalam kitab Jamiatul Maqashid fi bayani mabadiit 
tauhid fiqh wa tasawuf lil murid. 2) Bagaimana relevansi nilai-nilai konsep 
tasawuf kitab Jamiatul Maqashid fi bayani mabadiit tauhid fiqh wa tasawuf lil 
murid terhadap pendidikan sekarang.  
 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 
research). Sumber data primer buku adalah kitab karya KH. Hasyim Asy‟ari 
Jamiatul Maqashid fi bayani mabadiit tauhid wa tasawuf lil murid, sumber 
sekundernya adalah buku-buku lain yang bersangkutan dan relevan dengan 
penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Metode 
Analisis Isi (Content Analysis). 
 Ada beberapa perincian tahapan-tahapan untuk sampai kepada Allah yang 
dibagi menjadi empat tahapan. Pertama, tahapan-tahapan dasar. Kedua, pokok-
pokok tahapan dasar. Ketiga, tanda-tanda pokok tahapan dasar. Keempat, puncak 
tahapan-tahapan untuk mencapai ridho Allah. Dengan demikian maka dapatlah 
dipahamkan bahwa jalan untuk mengenal Tuhan itu, dapat ditempuh sekaligus, 
tetapi sesuai keadaan masing-masing pribadi, ia harus menempuh secara bertahap. 
Pemanfaatan pembelajaran ilmu akhlak (tasawuf) menyebabkan kita dapat 
menerapkan sebagian perbuatan lainnya sebagai perbuatan yang baik dan 
perbuatan lainnya yang buruk, dan membersihkan qalbu dari kotoran-kotoran 
hawa nafsu dan amarah sehingga hati menjadi suci dan bersih. Dan tujuan 
pembinaan akhlak pada manusia merupakan tujuan akhir pada setiap ibadah 
adalah pembinaan takwa. Bertakwa mengandung arti melaksanakan segala 
perintah agama dan meninggalkan segala larangan. Jika jiwa dan fikiran kita 
bersih, maka akan lebih mudah ilmu-ilmu yang masuk dalam otak kita. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang 
 Pendidikan bernafaskan Islam bukanlah sekedar pembentukan 
manusia semata, tetapi ia juga berlandaskan Islam yang mencakup 
pendidian agama, akal, kecerdasan jiwa, yaitu pembentukan manusia 
seutuhnya dalam rangka membentuk manusia yang berakhlak mulia 
sebagai tujuan utama pengutusan Nabi Muhammad dalam melaksanakan 
perintah Allah dan mengenal agama secara teori dan praktis. Islam sebagai 
gerakan pembaharuan karakter dan sosial dengan Nabi Muhammad 
sebagai pembawa risalah, secara tegas telah menyatakan bahwa tugas 
utamanya adalah sebagai penyempurna akhlak manusia. Sejarah mencatat 
bahwa faktor pendukung keberhasilan dakwah beliau antara lain karena 
dukungan akhlaknya yang prima, sehingga hal ini dinyatakan oleh Allah 
dalam Al-Qur‟an surat Al-Qalam ayat: 4  
         
Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 
luhur”. (Al-Qur‟an & Terjemah: 564) 
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 Hal penting yang tidak bisa dipungkiri bahwa manusia sebagai 
obyek pendidikan memiliki  unsur jasmani dan unsur rohani. Karena itu 
pendidikan seharusnya mampu mengakomodir kedua unsur manusia 
tersebut. Hal ini berarti pendidikan seharusnya mampu 
menumbuhkembangkan kedua unsur manusia tersebut secara seimbang. 
Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidikan yang seimbang adalah 
pendidikan yang mampu memenuhi kebutuhan manusia lahir dan batin 
sekaligus, yaitu bahagia (nikmat) lahir dan batin. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, maka pendidikan mempunyai tugas manusia yang tercantum 
dalam QS. Adz-Dzariyat: 56  
               
Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku.” (Al-Qur‟an & Terjemah: 523) 
 
dan dalam QS. Al-Baqarah: 30  
                            
                   
        
 
 Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
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mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui." (Al-Qur‟an & Terjemah: 6) 
 
 Yaitu menjadi Khalifah fi al-Ardh yang mana kedua tugas yang 
diemban manusia ini hanya bisa dicapai jika manusia memiliki iman dan 
ilmu sekaligus. Dalam kaitan terakhir ini, pendidikan seharusnya mencetak 
manusia yang memiliki iman yang kuat dan wawasan keilmuan yang 
memadai.  
 Namun demikian pada tataran aplikasinya, konseptualisasi 
pendidikan Islam di atas belum dapat diwujudkan sepenuhnya dalam 
praktek pendidikan Islam. Pendidikan Islam terutama di era modern ini 
terlihat lebih cenderung mengembangkan keilmuan (ilmu agama maupun 
ilmu umum) hanya sebatas “ilmu untuk ilmu”, sehingga yang terjadi 
adalah penumpukan ilmu yang mengukur keberhasilan pada aspek 
kognitif.  Meskipun belakangan telah dilaksanakan sistem pendidikan 
yang berorientasi pada tiga ranah pendidikan yakni kognitif, afektif, dan 
psikomotor namun kurang atau tidak menyentuh aspek spiritual. Artinya 
upaya untuk mengembangkan aspek spiritual tidak mendapat perhatian 
yang serius. Sehingga keimanan yang seharusnya dicapai peserta didik 
kurang terpenuhi atau bahkan tidak terpenuhi sama sekali. Akibat lebih 
lanjut peserta tidak  memiliki akhlak sebagaimana yang dikehendaki ajaran 
Islam yakni perilaku yang muncul sebagai implementasi dari keimanan 
seseorang. (Ahmad Sodiq, 2014:150) 
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 Dalam konteks ini, eksistensi spiritualitas menjadi penting bagi 
kehidupan manusia untuk melihat dan dilihat kembali sebagai bagian yang 
integral dari kehidupanya. Kepuasan hidup, kebahagiaan, kedamaian, dan 
ketenangan batin adalah tujuan hidup manusia yang sesungguhnya. 
Semuanya itu tidak bisa diselesaikan hanya dengan pemenuhan kebutuhan 
material, tetapi lebih jauh dari itu, yaitu kebutuhan jiwa atau batin. 
 Dalam tradisi Islam, upaya untuk memenuhi kebutuhan spiritual 
manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah yang kemudian 
menimbulkan ketentraman rohani dikenal dengan tasawuf. Untuk sampai 
kepada pemenuhan kebutuhan spiritual, maka diperlukan suatu pendidikan 
yang dikenal dengan pendidikan tasawuf.  
 Berbicara mengenai perubahan tentu ada solusi yang ditawarkan, 
dalam hal ini selain dari keilmuan lain, penulis menawarkan bahwa 
tasawuflah yang mampu melakukan sebuah perubahan, pemikiran dan 
perilaku seseorang, seperti yang dikatakan Eric Giovroa guru besar 
berkebangsaan perancis di Universitas Luxemburg seperti yang dikutip 
Bahriyadi dalam skripsinya tentang Pandangan Tasahawuf K.H Hasyim 
Asy‟ari menegaskan: “masa depan Islam dipastikan tergantung pada arus 
tasawuf”, bahkan ada generasi muslim baru yang menegaskan bahwa 
solusi kehidupan masa kita ada di tangan tasawuf. (Bahriyadi, 2017: 3) 
 Namun pertanyaan yang muncul kemudian, mengapa tasawuf 
sebuah solusi dalam melakukan perubahan? Sebab, sebuah masalah itu 
dimulai dari hati, dan hati merupakan komandan tertinggi bagi seseorang, 
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jika hatinya baik, maka baiklah seluruh jasadnya. Jika rusak, maka 
rusaklah seluruh jasadnya. Seperti yang disabdakan oleh Nabi 
Muhammad:  
 لاأ ٔيم ذغغىا ذغف دذغف اراٗ ٔيم ذغغىا حيف ذحيف ارا خغنٍ ذغغىا ٜف ُاٗ لاأ
تيقىا ٜٕٗ 
Artinya: “Ingatlah! Di dalam tubuh manusia ada segumpal darah. Jika 
dia baik, maka baiklah seluruh tubuhnya. Dan jika dia rusak, maka 
rusaklah seluruh tubuhnya. segumpal darah itu adalah hati”  
(Terjemah Hadits Shahih Bukhari jilid 1 1981: 35) 
 Jika barometer baik tidaknya seseorang tergantung pada baik 
tidaknya hatinya yang merupakan sumber dari amal lahiriahnya, maka dia 
dituntut untuk memperbaiki hati dengan membebaskanya dari sifat-sifat 
tercela yang dilarang oleh Allah dan menghiasinya dengan sifat-sifat 
terpuji yang diperintahkan-Nya. Dengan begitu, hatinya akan menjadi 
sehat dan bersih, dan dia tergolong orang yang menang, selamat dan 
beruntung di akhirat. (Abdul Qodir Isa dan Aman Syaifuddin, 2014: 14) 
 Dalam tasawuf, hati dikondisikan sedemikian rupa, sehingga 
menjadi suci dan bersih dari berbagai penyakit mental. Singkatnya, puncak 
kehidupan spiritual diperoleh dalam tasawuf. Dengan spiritualitas manusia 
mendapat kesadaran illahiah tertinggi dalam menjalankan misi hidupnya.  
 Luasnya tasawuf hampir dalam seluruh episode peradaban Islam 
menandakan bahwa tasawuf relevan dengan kebutuhan ummat. Menurut 
Hamka, tasawuf ibarat jiwa yang menghidupkan tubuh dan merupakan 
jantung dari keislaman. Hamka juga sering memperkenalkan konsep neo 
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zuhud, yaitu ajaran yang menyatakan kecintaan terhadap dunia yang tidak 
proposional merupakan kenistaan. Pendekatan tasawuf yang seperti ini 
sangat relevan dalam mengatasi krisis eksistensi masyarakat modern, agar 
bisa menormalkan pandangannya tentang relasi dirinya (manusia) dengan 
sesamanya, pekerjaan dan eksistensinya. (Bahriyadi, 2017:5). 
 Pada intinya tasawuf memberikan ajaran penting yang perlu untuk 
dikaji oleh seluruh umat muslim, khususnya muslim Indonesia yang telah 
dicontohkan oleh Buya Hamka sebagai seorang reformis Islam, karena 
tasawuf tidak hanya memperhatikan aspek hati dan jiwa. Namun tasawuf 
telah merumuskan metode praktis yang dapat mengantarkan seorang 
muslim ke tingkat kesempurnaan iman dan akhlak, dan dapat mengubah 
diri seseorang dari kepribadian yang sesat dan menyimpang menuju 
kepribadian yang lurus, ideal dan sempurna. Dan aspek itu mencakup 
aspek pelurusan iman, ibadah yang ikhlas, muamalah yang baik dan 
akhlak yang terpuji. (Abdul Qadir Isa dan Aman Syaifuddin, 2014: 19) 
 Untuk itu penting penulis menggali lebih dalam tentang tasawuf, 
karena mungkin saja terjadinya beberapa penyimpangan dan penyesatan 
dalam ajaran-ajaranya. KH. Hasyim Asy‟ari dalam kitabnya Risalah 
Ahlussunnah Wal Jama‟ah mengatakan, terdapat beberapa penyimpangan 
konsep tasawuf dalam ajaranya. Seperti yang dilakukan oleh kelompok 
Ibahiyun mereka (kelompok) telah menganggap gugurnya kewajiban 
syariat untuk maqam tertentu, yang mengatakan bahwa: jika seorang 
hamba telah mencapai puncak mahabbah telah bersih hatinya dari sifat 
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ghaflah (lalai), dan memilih keimanan atas kekafiran, maka ia telah 
terbebas dari semua perintah dan larangan agama. Dan Allah tidak 
memasukkannya ke dalam neraka karena melakukan dosa besar. Sebagian 
yang berkata: bahwa orang (sebagaimana diatas) telah terbebas dari 
kewajiban ibadah dzahirah (ibadah yang nampak, yang menggunakan 
anggota tubuh), tetapi bentuk ibadahnya adalah tafakur dan memperbaiki 
akhlaq batin. (Hasyim Asy‟ari, 2011:18) 
 Dalam menyikapi modernisasi dengan segala perubahannya, 
konsep tasawuf K.H Hasyim Asy‟ari yang bertumpu pada akhlak bisa 
dijadikan salah satu alternatif bagi dunia pendidikan dalam menanggulangi 
krisis moral yang melanda bangsa Indonesia.  
 Maka dari itu, penulis tertarik untuk menggali konsep pendidikan 
tasawuf yang terdapat dalam kitab Jamiatul maqasid fi bayani mabadiit 
tauhid fiqh wa tasawuf lil murid yang memuat ulasan-ulasan pemikiran 
dari KH. Hasyim Asy‟ari tentang wasiat-wasiat keimanan dan langkah-
langkah seorang menempuh jalan kehidupan menuju kebahagiaan dunia 
akhirat.  
 Untuk itu, maka dalam penelitian ini penulis memberi judul: 
KONSEP TASAWUF PERSPEKTIF K.H HASYIM ASY‟ARI DALAM 
KITAB JAMIATUL MAQASID FI BAYANI MABADIIT TAUHID FIQH 
WA TASAWUF LIL MURID. Penulis akan berusaha mengulas nilai-nilai 
tasawuf yang ada dalam kitab Jamiatul Maqasid Fi Bayani Mabadiit 
Tauhid Fiqh Wa Tasawuf Lil Murid. Diharapkan nantinya dapat dijadikan 
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referensi dalam bimbingan akhlak para pelajar dan juga masyarakat 
umum. 
B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan, maka 
penulis ini dibatasi pada pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari yang terfokuskan 
pada konsep pendidikan yang terdapat dalam karya beliau yaitu: Jami‟atul 
Maqasid.  
 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimana konsep tasawuf yang terdapat dalam kitab Jamiatul 
maqasid fi bayani mabadiit tauhid fiqh wa tasawuf lil murid.  
2. Bagaimanakah relevansi nilai-nilai konsep tasawuf kitab Jamiatul 
maqasid fi bayani mabadiit tauhid fiqh wa tasawuf lil murid 
terhadap pendidik sekarang. 
C. Tujuan Penelitian  
 Tujuan dari penelitian ini adalah  
1. Mengetahui latar belakang konsep tasawuf yang terdapat dalam 
kitab Jamiatul maqasid fi bayani mabadiit tauhid fiqh wa tasawuf 
lil murid 
2. Mengetahui relevansi nilai-nilai konsep tasawuf dalam kitab 
Jamiatul maqasid fi bayani mabadiit tauhid fiqh wa tasawuf lil 
murid terhadap pendidik sekarang 
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D. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
 Adanya hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan pengetahuan bagi peneliti pribadi, juga para pengembara 
dunia filsafat dan perkembangan pemikiran, khususnya bagi 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu keguruan IAIN Salatiga, sehingga timbul minat untuk mengkaji 
dan mampu menerapkan dalam hal pembelajaran sesuai bidang 
tersebut. 
2. Manfaat praktik 
 Sebagai alternatif dalam memberikan solusi terkait masalah-
masalah keseharian. Bagi seorang penuntut ilmu dapat menjadi 
pedoman dan rujukan ketika mencari ilmu agar ilmu yang diperoleh 
penuh dengan keberkahan. Bagi keluarga dapat menjadi alternatif 
dalam mendidik anak supaya menjadi putra-putri yang sholikh 
sholikhah, bagi lembaga sosial lainya dapat menjadi pegangan dalam 
pergaulan dan bersosialisasi agar tercipta keharmonisan sosial. Bagi 
dunia pendidikan diharapkan dapat menjadi suatu alternatif dalam 
mencetak peserta didik yang berkarakter yang termanifestasikan 
dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Bagi pemerintahan dapat 
menjadi wacana dalam menjawab krisis kepemimpinan kharismatik. 
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E. Kajian Pustaka 
  Kajian pustaka digunakan sebagai bahan perbandingan terhadap 
penelitin yang ada, baik mengenai kekurangan dan kelebihan yang ada 
sebelumnya. Selain itu juga mempunyai andil besar dalam rangka 
mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumnya tentang teori-teori 
yang ada kaitanya dengan judul yang digunakan untuk mendapatkan 
landasan teori ilmiah. 
  Sejauh pengamatan dan penelusuran penulis ke berbagai literatur 
kepustakaan yang dilakukan, penulis menemukan penelitian yang 
hampir serupa yaitu tentang tasawuf, akan tetapi dengan fokus 
pendidikan tasawuf dan tokoh yang berbeda sebagai berikut: 
  Pertama, Bahriyadi (2010) “Pandangan Tasawuf  K.H. Hasyim 
Asy‟ari dalam Kitab Risalah Jami‟ah Al-Maqashid.” Fakultas 
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah. Hasil penelitianya adalah 
pandangan tasawuf Hasyim Asy‟ari di dalam kitab tersebut berbicara 
tentang bagaimana cara menuju kepada Allah. Beliau juga menekankan 
terhadap beberapa amalan-amalan khusus yang dianjurkan untuk 
dibaca. Pandangan menarik yang ditawarkan Hasyim Asy‟ari dalam 
kitab tersebut yaitu menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan 
serta penekanan beliau untuk selalu mencontoh Nabi Muhammad dan 
para sahabatnya, niat yang ikhlas tanpa pamrih dalam setiap melakukan 
ibadah kepada Allah, bersahabat dengan para ulama, mengatur waktu 
dengan cara memperbanyak dzikir dan meninggalkan diri dari sesuatu 
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yang membahayakan datangnya nafsu untuk menyelamatkan diri dari 
kehancuran, karena dengan begitu manusia akan sampai kepada 
Tuhannya. 
  Kedua, Muhammad Sya‟roni (2016)  “Konsep Pendidikan Tasawuf 
Menurut Habib Abdullah Bin Alwi Al-Hadad (Studi Analisis Kitab 
Nashoihud Diniyah” Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 
Salatiga. Hasil penelitianya adalah terdapat dua skala besar dalam 
pendidikan tasawuf, yaitu: hablum minallah dan hablum minannas. 
Untuk hablum minallah ada beberapa usaha yang perlu dilakukan 
diantaranya: bertaqwa kepada Allah, berpegang teguh pada agama 
Allah, sabar, ketulusan hati dan zuhud. Sedangkan untuk hablum 
minannas terdiri dari: berbakti kepada orang tua, bersilaturrahmi, 
berbuat baik kepada kerabat, sahabat, serta amar ma‟ruf nahi mungkar. 
Dengan demikian, memberikan motivasi untuk melaksanakan kebaikan 
baik di hadapan Allah maupun dihadapan manusia.  
  Ketiga, Muhammad Fahriruddin (2017) “nilai-nilai pendidikan 
tasawuf dalam buku musyawarah burung (Mantiq Al-Tayr) karya 
Fariruddin Attar”. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan ilmu keguruan Institut Agama Islam Negeri Salatiga. 
Hasil penelitanya adalah nilai-nilai pendidikan tasawuf dalam buku 
musyawarah burung (Mantiq Atyr), seperti pendidikan tauhid, ajaran 
terhadap kewaspadaan tipu daya dunia, hakekat penciptaan manusia, 
selain zuhud mahabbah, ma‟rifat, istighna, faqir dan fana. Relevansinya 
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dengan saat ini adalah aplikasi zuhud yang tidak harus sama dengan 
orang-orang dahulu, konsep ma‟rifat dapat mendekatkan diri kepada 
Allah dalam arti sesungguhnya, dan kosep mahabbah sangat relevan 
baik vertikal maupun horizontal ditengah masyarakat. 
  Dari ketiga penelitian di atas, penelitian pertama menitik beratkan 
pada tasawuf yang berintikan ilmu akhlak, yaitu di dalamnya 
terkandung petunjuk-petunjuk tentang cara berbuat baik serta cara 
menghindarkan keburukan dengan kitab Risalah Jami‟ah Al-Maqashid. 
penelitian kedua menitikberatkan pada nilai-nilai kecerdasan akhlak 
tasawuf dengan kitab Nashaihud Diniyah sebagai subjek penelitianya. 
Penelitian ketiga berfokus pada nilai-nilai pendidikan tasawuf dalam 
musyawarah burung (Mantiq At-Tayr). 
  Perbedaan dengan penelitian-penelitian di atas terletak pada subjek 
dan bahan kajian yang diteliti. Pada penelitian ini penulis 
menitikberatkan pada konsep tasawuf dalam kitab Jamiatul Maqasid fi 
bayani mabadiit tauhid fiqh wa tasawuf lil murid.  
F. Metode Penelitian 
  Dalam sebuah penelitian sudah barang tentu menggunakan sebuah 
metode-metode khusus untuk melakukan sebuah penelitian, tidak heran 
jika dalam suatu penelitian metodologi merupakan suatu yang sangat 
penting. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
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  1.  Jenis penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian literatur (library 
research). Metode literatur atau metode kepustakaan adalah salah 
satu metode penelitian pendidikan yang menggunakan cara telaah 
pustaka. (Muliawan, 2014:71) 
 Dalam penyusunan skripsi ini yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan metode deskriptif dan analisis. 
Penulis dalam penelitian ini berupaya mendeskripsikan konsep 
tasawuf KH. Hasyim Asy‟ari dan berupaya menganalisis ajaran-
ajaran tasawuf KH. Hasyim Asy‟ari. 
2.  Sumber Penelitian 
 Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini, dengan 
cara melakukan penelitian pustaka (Library Research) kemudian 
mengambil beberapa bab dan halaman tertentu yang berkaitan 
dengan konsep tasawuf baik data primer maupun sekunder. 
Dengan demikian, pembahasan akan lebih fokus dan tidak melebar 
ke mana-mana. Untuk bisa menjawab beberapa masalah penelitian 
yang telah disebutkan.  
 Data yang dihimpun merupakan sumber tertulis yang secara 
garis besar ada dua sumber yaitu: 
a. sumber data primer 
  Data primer dalam penelitian ini akan mengambil dari 
karya KH. Hasyim Asy‟ari yang membahas tentang tasawuf, 
 14 
 
yaitu Risalah Jami‟ah al-Maqashid fi Bayani Mabadiit Tauhid 
Wa Tasawuf lil Murid.   
b. sumber data sekunder 
Data sekunder terdiri dari beberapa kitab dan buku KH. 
Hasyim Asy‟ari yang di dalamnya berbicara tentang tasawuf. 
Beberapa buku dan kitab lainya juga akan dijadikan bahan 
rujukan atau referensi dalam penelitian ini, selama buku 
tersebut dianggap relevan dan berkaitan dengan pembahasan 
antara lain: 
1) Syaikh Muhammad Hasyim Asy‟ari Jamiatul Maqashid. 
(Jombang: Maktabah Turast al-Islami. 2007) 
2) Abdul Qodir Isa Tasawuf Revolusi Mental Zikir Mengolah 
Jiwa dan Raga. (Banten: Ruhama. 2014) 
3) M. Solihin dan Rosihon Anwar Ilmu Tasawuf. (Bandung: 
Pustaka Setia. 2008) 
4) Hasyim Asy‟ari Risalah Ahl al-Sunah wa Al-
Jama‟ah:Analisis tentang Hadits kematian, tanda-tanda 
kiamat, dan pemahaman tentang sunah dan bid‟ah. (Jakarta: 
LTM-PBNU. 2011) 
5) Mustafa Zahri Kunci Memahami Ilmu Tasawuf. (Surabaya: 
PT Bina Ilmu. 2013) 
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6) Abdul Hadi KH. Hasyim Asy‟ari sehimpun cerita, cinta, dan 
karya maha guru ulama nusantara. (Yogyakarta: Diva Press. 
2018) 
7) Ahmad Shodiq jurnal konsep pendidikan tasawuf.  
3. Metode Pengumpulan Data 
  Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini berupa 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda, dan 
sebagainya. (Arikunto, 2014:13) 
  penelusuran dokumentasi sangat diperlukan dalam 
penelitian ini guna menunjang referensi terkait meliputi berbagai 
khasanah literatur yang dapat dijadikan bahan teori dan 
pertimbangan dalam melakukan penelitian.  
4. Metode Analisis Data 
  Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Metode Analisis Isi (Content Analysis). Analisis isi adalah teknik 
penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru 
(replicable), dan shahih data dengan memperhatikan konteksnya. 
  Dengan metode analisis ini, penulis akan mengkaji dan 
menafsirkan pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam buku, teks 
atau naskah yang berhubungan dengan konsep pendidikan tasawuf 
Kiai Hasyim Asy‟ari secara komprehensif. Satuan makna dan 
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kategori dianalisis, dicari hubungan satu dan lainya untuk 
menemukan makna, arti tujuan dan isi dari kata yang secara 
eksplisit maupun implisit berhubungan dengan konsep pendidikan 
tasawuf Kiai Hasyim Asy‟ari. Hasil analisis ini kemudian di 
deskripsikan dalam bentuk laporan penelitian sebagaimana 
umumnya.   
H. Definisi Oprasional 
1. Konsep Tasawuf 
a. Pengertian Tasawuf  
 pengertian tasawuf dikemukakan oleh banyak ahli, antara 
lain yaitu: 
1) Tasawuf menurut Muhammad Ali Al-Qassab adalah akhlak 
mulia yang timbul pada waktu mulia dari seorang yang 
mulia di tengah-tengah kaumnya yang mulia pula. 
2) Menurut Syamnun, tasawuf adalah hendaklah engkau 
memiliki sesuatu dan tidak memiliki sesuatu. 
3) Menurut Ma‟ruf Al-Khurkhi, tasawuf adalah mengambil 
hakikat dan tidak berharap terhadap apa yang ada di tangan 
makhluk. 
4) Menurut Al-Junaidi, tasawuf adalah beserta Allah tanpa 
adanya penghubung. (Solihin, 2014: 14-15) 
 Beberapa pendapat tentang tasawuf di atas, sebenarnya saling 
melengkapi, ada yang memaknainya dengan akhlak yang terpuji, jiwa 
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yang menurut kepada Allah sesuai dengan kehendak-Nya, pikiran yang 
penuh konsentrasi satu hati yang bersandar kepada Al-Qur‟an dan Al-
Hadits. Kesemuanya ini bersifat amalan praktis. Sedangkan yang 
mengartikanya dengan ilmu itu berarti bersifat teoritis. Ini artinya 
pengalaman praktis membutuhkan teori atau ilmu, sedangkan teori atau 
ilmu perlu  pengalaman praktis. Dengan demikian, dapat didefinisikan 
bahwa pendidikan tasawuf adalah upaya secara sadar dan sistematis ke 
arah tujuan yang diharapkan yaitu terbentuknya suatu generasi yang 
berilmu dan berakhlak mulia yang tidak hanya mulia perbuatan 
lahiriyahnya yang bersandarkan kepada syari‟at Islam yakni Al-Qur‟an 
dan Al-Hadits, tetapi juga sekaligus mulia pikiran dan hatinya yang 
bersandar kepada Allah SWT (tauhid). (Ahmad Sodiq, 2014: 157-158) 
 Ibnu Ujaibah berkata dalam bukunya Abdul qadir Isa bahwa, 
“Tasawuf adalah ilmu yang dengannya diketahui cara untuk mencapai 
Allah, membersihkan batin dari semua akhlak tercela dan menghiasinya 
dengan beragam akhlak terpuji. Awal dari tasawuf adalah ilmu, 
tengahnya adalah amal dan akhirnya adalah karunia”. (Abdul Qadir Isa, 
2005: 6) 
  Penulis Kasyf azh-Zhunun mendefinisikan tasawuf sebagai ilmu 
yang dengannya diketahui cara manusia sempurna meniti jalan menuju 
kebahagiaan. Dia juga mendefinisikan tasawuf dalam syair berikut, 
  Tasawuf adalah ilmu yang tidak diketahui 
  Kecuali oleh orang yang mengetahui kebenaran 
  Dia tak akan dikenal oleh orang yang tidak mengalaminya 
  Dan bagaimana mungkin orang buta dapat melihat cahaya  
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  (Haji Khalifah: 413-414) 
 
  Ada berbagai pendapat terkait asal kata sufi, namun yang masyhur 
pandangan yang mengatakan bahwa sufi berasal dari kata suf  yang 
berarti kain wol, yaitu merujuk pada jubah yang dikenakan oleh ahli 
sufi. Sedangkan secara keilmuwan tasawuf salah satu cara menyucikan 
jiwa, menjernihkan akhlaq, membangun dhahir dan batin dengan tujuan 
memperoleh kebahagiaan yang abadi.  
b. Aliran-aliran Tasawuf 
  Pada abad ke-6 H yang berorientasi filsafat, memperkenalkan 
pemikiran-pemikiran antara lain: Al-Suhrawardi Al-Maqtul tokoh ilmu 
huduri (w. 587), sultan perindu dan penyair sufi mesir, „Umar ibn Al-
Faridh (w. 632 H), dan „Abd Al-Haqq ibn Sab‟in (w.669 H). Dalam 
aliran mereka berkembang panteisme yang mengarahkan tasawuf pada 
“kebersatuan” dengan Allah SWT. (Alwi Shibab, 2001:32) 
  Secara global tasawuf bisa diklasifikasikan dalam tiga tipologi, 
yakni: 
1) Tasawuf Sunni 
Tasawuf ini dikembangkan para sufi pada abad ke-3 dan ke-4 H 
yang disusul Al-Ghazali dan para pengikutnya dari syaikh-
syaikh tarekat, yaitu tasawuf yang berwawasan moral praktis 
dan bersandarkan kepada Al-Qur‟an dan Sunnah dengan penuh 
disiplin dan mengikuti batas-batas ketentuanya. (Alwi Shibab, 
2001:32) 
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2) Tasawuf Falsafi 
Tasawuf Falsafi yang menggabungkan tasawuf dengan berbagai 
aliran mistik dari lingkungan di luar Islam, seperti dalam 
Hinduisme atau kependetaan Kristen ataupun teosopi dalam 
neo-Platoisme. (Alwi Shibab, 2001:32) 
3) Tasawuf Amali (tarekat) 
Dinamakan tasawuf amali karena sisi amal di dalamnya lebih 
dominan dari sisi nazori (teori), akan tetapi tidak berarti tasawuf 
ini kosong dari teori. Ciri khasnya ditandai dengan janji (baiat) 
antara Syekh dan muridnya untuk bertaubat, istiqomah, masuk 
kepada jalan Allah, senantiasa berdzikir, beramal dengan dasar-
dasar tarekat yang harus diikuti serta melaksanakan wirid-wirid 
(rutin) pada waktu yang telah ditentukan. (Fadh Ahmad Arifan, 
2: 2014) 
  Proses penyucian jiwa dalam rangka mendekatkan diri kepada 
Allah akan melewati jalan panjang dengan stasiun-stasiun yang disebut 
Maqamat dan dalam proses ini seorang sufi memasuki kondisi mental 
tertentu yang disebut Hal. Maqamat (bentuk jamak dari maqam), berarti 
posisi, kedudukan dan tingkatan. Abu Nasr ath-Thusi (w. 378 H/988 M) 
menjelaskan bahwa maqmat adalah kedudukan seorang hamba di 
hadapan Allah yang berhasil diperolehnya melalui ibadah, perjuangan 
melawan hawa nafsu (jihad an-nafs), berbagai latihan spiritual 
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(riyadhah), dan penghadapan segenap jiwa raga (intiqa) kepada Allah. 
(Sokhi Huda, 2008: 58) 
  Menurut pandangan Sahrawardi seperti yang dikutip M. Ghufron 
dalam bukunya Parvis Morewedge secara metodologis, pengetahuan 
ruhani melalui empat tahapan, yakni: persiapan, penerimaan, 
pembentukan konsep dalam pikiran, dan penuangan dalam bentuk 
tulisan. Tahapan persiapan untuk bisa menerima limpahan pengetahuan 
(kasyf), seseorang yang biasanya disebut salik (penempuh jalan 
spiritual) harus menyelesaikan jenjang-jenjang spiritual. Para tokoh 
berbeda pendapat tentang jumlah jenjang yang harus dilalui. Menurut 
pendapat Simuh menyebutkan ada tujuh tahapan (maqam) yang harus 
dijalani yaitu Taubat, wara‟, zuhud, faqir, sabar, tawakal, dan ridla. 
Yang semua ini berangkat dari tingkatan yang dasar menuju pada 
tingkatan puncak di mana saat itu qalbu (hati) telah menjadi netral dan 
jernih sehingga siap menerima limpahan pengetahuan. 
 (M. Gufron Dkk, 2006: 155). 
  Disamping istilah maqam, terdapat pula istilah hal jamaknya 
ahwal. Istilah hal yang dimaksud di sini adalah keadaan atau kondisi 
psikologis ketika seorang sufi mencapai maqam tertentu. Menurut  Ath-
Thusi, keadaan hal tidak termasuk usaha latihan-latihan rohaniyah 
(jalan). Diantara contoh hal atau keadaan adalah keterputusan diri 
(muraqabah), kehampiran atau kedekatan (qarb), cinta (hubb), takut 
(khauf), harap (raja‟), rindu (syauq), intim (uns), tentram 
 21 
 
(thuma‟ninah), penyaksian (musyahadah) dan yaqin. Namun perlu 
dicatat bahwa antara maqam dan hal tidak dapat dipisahkan. Keduanya 
ibarat dua sisi dalam satu mata uang. Keterkaitan antara keduanya dapat 
dilihat dalam kenyataan bahwa maqam menjadi prasyarat menuju 
Tuhan, dan bahwa dalam maqam akan ditemukan kehadiran hal. Hal 
yang telah ditemukan dalam maqam akan mengantarkan seseorang 
untuk mendaki maqam-maqam selanjutnya. (Solihin dan Rosihon, 
2014:77)   
  Menurut Toriquddin dalam bukunya Sekularitas tasawuf, bahwa 
tujuan para mutashawwifin yaitu tidak ada tujuan lain kecuali hanyalah 
bertujuan untuk mencapai “ma‟rifah billah” (mengenal Allah) dan 
tersingkapnya hijab yang membatasi dirinya dengan Allah. (Toriquddin, 
2008: 30) 
  Namun tujuan terpenting secara umum menurut Rivay Seregar 
adalah berada sedekat mungkin dengan Allah. Tetapi kalau dilihat 
secara karakteristik tasawuf secara umum ada tiga bagian. Pertama, 
bertujuan aspek moral, hal ini umumnya bersifat praktis. kedua, 
bertujuan ma‟rifatullah melalui penyingkapan langsung atau metode 
kasyf al-hijab, tasawuf ini bersifat teoritis yang menggunakan 
seperangkat ketentuan yang diformulasikan secara sistematis dan 
analisis. Ketiga, bertujuan membahas bagaimana sistem pengenalan dan 
pendekatan diri kepada Allah, secara mistis dan filosofis. Kalau kita 
amati secara keseluruhan, terdapat beragam tujuan tasawuf, tetapi pada 
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intinya tasawuf adalah menyerahkan diri sepenuhnya kepada kehendak 
mutlak Allah, karena Allah merupakan penggerak utama dari semua 
kejadian. (Samsul Munir, 2012: 58-59) 
  Persoalan-persoalan pendidikan di sekolah jika dikaitkan dengan 
pendidikan keruhanian tentunya tidak bisa dilepaskan dari peninjauan 
dan pengkajian terhadap tasawuf. Hal ini didasarkan kepada 
pemahaman bahwa tasawuflah salah satu disiplin keilmuan islam yang 
banyak berbicara tentang jiwa dan bagaimana menghubungkan jiwa 
dengan sumber inspirasi dan energi tanpa batas yaitu Allah SWT. 
Persoalan besar yang muncul di dunia pendidikan khususnya di sekolah 
sekarang adalah krisis spiritualitas. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, dominasi rasionalisme, empirisme, dan positivisme, ternyata 
membawa manusia kepada kehidupan modern di mana sekularisme 
menjadi mentalitas zaman dan karena itu spiritualisme menjadi suatu 
tema bagi kehidupan modern. Sayyed Hossein Nasr sebagai dikutip 
syafiq A. Mughni menyayangkan lahirnya keadaan ini sebagai nestapa 
orang-orang modern (the plight of modern man). (Syafiq A. Mughni, 
2001: 95) 
  Menurut pendapat John S. Brubacher dalam jurnal Mudarrisa 
kajian kependidikan Islam: “Education is the organized development 
and equipment of all the power of human being, moral intellectual,and 
physical, by and for as their vinal end” (pendidikan adalah 
pengembangan seluruh potensi manusia, moral, intelektual, dan fisik, 
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yang digunakan oleh dan bagi manusia secara individual maupun sosial 
yang diarahkan untuk penyusaian aktivitas ini dengan Sang Pencipta 
sebagai tujuan akhir hidup manusia). (Achmadi, 2012: 3) 
  Melihat banyaknya penggolongan ajaran tasawuf maka dalam 
penelitian ini akan membahas pemikiran tasawuf K.H Hasyim Asy‟ari 
dalam sudut pandang tasawuf amali yang menitik beratkan pada 
pembinaan akhlak, maka perbaikan akhlak menjadi bagian penting 
dalam pengamalan tasawuf yang diajarkanya. Kemudian pada 
prosesnya pengalaman tarekat menjadi jalan yang harus dilewati dalam 
pengalaman tasawufnya agar bisa sampai pada apa yang dituju.   
  Syaikh Hasyim Asy‟ari menyebutkan bahwa tujuan utama ilmu 
pengetahuan adalah mengamalkanya. Hal tersebut dimaksudkan agar 
ilmu yang dimiliki menghasilkan manfaat bagi diri sendiri maupun 
orang lain sebagai bekal untuk kehidupan di akhirat kelak. Mengingat 
urgensi ilmu pengetahuan yang begitu tinggi, maka Allah SWT 
memberikan ganjaran yang sangat besar bagi para penuntut ilmu. Allah 
berfirman dalam surat al-mujadillah ayat:11 
                       
                     
                    
 Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
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meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al-Qur‟an & Terjemah: 
543) 
 
H. sistematika penulisan 
  Bagian awal ini, meliputi: sampul, lembar berlogo, judul (sama 
dengan sampul), persetujuan pembimbing, pengesahan kelulusan, 
pernyataan keaslian tulisan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, 
daftar isi, dan daftar lampiran. Bagian inti berisi: 
  Bab I: pendahuluan memuat latar belakang masalah, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, 
sistematika penulisan.  
  Bab II: sosiohistoris KH. Hasyim Asy‟ari yang menguraikan 
tentang: Biografi memuat riwayat hidup KH. Hasyim Asy‟ari yang 
memuat latar belakang keluarga, pendidikan, dan karya-karyanya. Selain 
itu dalam bab ini juga membahas tentang sistematika kitab Jamiatul 
Maqasid Fi Bayani Mabadiit Tauhid Fiqh Wa Tasawuf Lil Murid. 
  Bab III: menjelaskan tentang konsep tasawuf perspektif Islam yang 
meliputi pengertian dan tujuan tasawuf, sumber ajaran tasawuf, maqamat 
dan ahwal dan tarekat. Pembahasan pada bab ini memberikan gambaran 
tentang asal usul tasawuf atau intisari dalam tasawuf untuk mengenal dan 
memahami tasawuf terlebih dahulu. 
  Bab IV: menjelaskan tentang nilai-nilai tasawuf perspektif KH. 
Hasyim Asy‟ari dan relevansi nilai-nilai konsep tasawuf terhadap 
pendidikan sekarang. 
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  Bab V: penutup memuat kesimpulan dan saran. Bagian akhir dari 
skripsi ini memuat: Daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat 
hidup penulis.   
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BAB II 
PROFIL KH. HASYIM ASY’ARI DAN SISTEMATIKA KITAB 
JAMIATUL MAQASID FI BAYANI MABADIIT TAUHID FIQH  
WA TASAWUF LIL MURID 
A.  Biografi KH. Hasyim Asy’ari 
1. Latar Belakang Keluarga 
 Nama lengkapnya adalah Muhammad Hasyim. Ia lahir pada 
24 Dzulqa‟dah 1287 H atau 14 februari 1871 di desa Gedang, kira-
kira dua kilometer arah timur kota Jombang. Ayahnya bernama 
Kiai Asy‟ari dan ibunya bernama Nyai Halimah. Kiai Hasyim 
berasal dari keluarga kiai. Ayahnya kiai Asy‟ari adalah pendiri 
pesantren keras. Kakek dan buyutnya dari pihak ibu, kiai Utsman 
dan kiai Sihah adalah pendiri pesantren Gedang dan pesantren 
Tambakberas. Ketiga pesantren tersebut berlokasi di wilayah 
Jombang. (M. Solahudin, 2013: 4) 
 Kiai Hasyim dikandung oleh ibunya yang bernama 
Halimah selama 14 bulan. Masa kehamilan yang begitu panjang 
tersebut berbeda dari kebiasaan usia kehamilan pada umumnya. 
Dalam keyakinan masyarakat Jawa waktu itu, kehamilan yang 
panjang menandakan akan kecemerlangan bayi yang sedang 
dikandung. Namun, ada satu isyarat yang lebih diyakini oleh kedua 
orang tua Kiai Hasyim yakni, ketika sedang berada di dalam 
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kandungan, ibunda Kiai Hasyim pernah bermimpi bahwa bulan 
purnama jatuh dari langit dan menimpa tepat di atas perutnya. 
Isyarat inilah yang diyakini oleh kedua orang tua Kiai Hasyim 
bahwa anaknya kelak akan memiliki kecemerlangan. (Abdul Hadi, 
2018: 19) 
 Kiai Asy‟ari awalnya adalah murid Kiai Utsman. Kiai 
Asy‟ari muda belajar di pesantren Gedang di bawah asuhan Kiai 
Utsman. Kiai Asy‟ari dikenal sebagai santri yang pandai dan 
memiliki akhlak yang baik. Hal inilah yang mendorong kiai 
Utsman untuk menjodohkan kiai Asy‟ari dengan salah seorang 
putrinya yang bernama Halimah. Perjodohan antara santri dan putri 
kiai adalah sesuatu yang biasa di lingkungan pesantren. Jika ada 
santri yang pandai dan berakhlak baik, sang pengasuh biasanya 
akan menjodohkan dengan putrinya. Secara tidak langsung, ini 
adalah bukti pengakuan sang kiai atas kealiman santri yang akan 
menjadi menantunya. Sang santri pun merasa tawaran dari kiainya 
sebagai sebuah kehormatan yang tak mungkin untuk ditolak. (M. 
Solahudin, 2013: 4) 
 Melalui jalur ayahnya, Kiai Hasyim merupakan keturunan 
penguasa Kerajaan Islam Demak, Sultan Pajang atau Jaka Tingkir 
yang merupakan putra Brawijaya VI, penguasa Kerajaa Majapahit 
abad XVI. (Abdul Hadi, 2018:17) 
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 Namun menurut Abdul Karim Hasyim (anak Kiai Hasyim) 
dalam salah satu tulisanya seperti yang dikutip M. Solahudin, Kiai 
Hasyim masih keturunan dari Jaka Tingkir dan Brawijaya VI dari 
jalur ibu (Nyai Halimah), bukan dari jalur ayah (Kiai Asy‟ari). 
Secara lengkap, garis keturunan Kiai Hasyim dari pihak ibu adalah 
Muhammad Hasyim bin Halimah binti Layyinah binti Sihhah bin 
Abdul Jabar bin Ahmad bin Pangeran Sambo bin Pangeran 
Benowo bin Jaka Tingkir alias Mas Karebet alias Sultan 
Hadiwijaya bin Prabu Brawijaya VI alias Lembu Peteng. 
Sebenarnya banyak versi mengenai silsilah Kiai Hasyim dari jalur 
ayah. Ada yang berpendapat bahwa beliau masih keturunan 
Maulana Ishaq melalui anaknya yang bernama Abdul Fattah yang 
ibunya dari Samudera Pasai. Silsilah selengkapnya adalah 
Muhammad Hasyim bin Asy‟ari bin Abdul Wahid bin Abdul 
Halim bin Abdurrahman alias pangeran Sambo bin Abdullah alias 
pangeran Benowo bin Abdurrahman alias Jaka Tingkir bin Adul 
Aziz bin Abdul Fattah bin Maulana Ishaq. (M. Solahudin, 2013: 5) 
 Menurut M. Ishom Hadzik (cucu Kiai Hasyim) dalam salah 
satu tulisannya seperti yang dikutip M. Solahudin, kerancuan atau 
banyaknya versi mengenai silsilah Kiai Hasyim disebabkan 
ketidakjelasan nama ayah Kiai Asy‟ari. Ada yang mengatakan ayah 
Kiai Asy‟ari bernama Abdul Wahid. Abdul Wahid adalah salah 
satu komandan dalam pasukan perang Diponegoro di bawah 
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panglima Sentot Alibasya Prawirodirjo. Perang Diponegoro yang 
dikenal dengan perang Jawa ini berakhir dengan ditangkapnya 
pangeran Diponegoro secara licik oleh Belanda. Abdul Wahid 
kemudian melarikan diri, lalu bergati-ganti nama agar tidak 
diketahui Belanda. Terlepas dari sisilsilah yang mana yang lebih 
bisa dipercaya, masing-masing menunjukan bahwa Kiai Hasyim 
adalah keturunan  bangsawan. Ia adalah keturunan orang besar di 
Jawa, yakni Jaka Tingkir, Prabu Brawijaya VI, Sunan Giri, 
Maulana Ishaq, Sunan Gunungjati, hingga Nabi Muhammad. 
Mereka semua memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam tradisi 
orang jawa. (M. Solahudin, 2013:6) 
 Kiai Hasyim adalah anak ketiga dari sepuluh bersaudara. 
Nama saudara-saudaranya yang lain adalah Nafi‟ah, Ahmad Saleh, 
Radiah, Hassan,Anis, Fatanah, Maimunah, Ma‟shum, Nahrawi dan 
Adnan. Sejak lahir hingga berumur lima tahun, Kiai Hasyim 
tinggal di pesantren Gedang, pesantren kakeknya. Kehidupan 
sehari-harinya yang dikelilingi para santri sangat berpengaruh 
terhadap kejiwaan Kiai Hasyim kecil. Lambat laun Kiai Hasyim 
juga ingin belajar mengaji sebagaimana para santri yang dilihatnya 
setiap hari. Pada tahun 1876 Kiai Asy‟ari ayah Kiai Hasyim 
mendirikan pesantren Keras sebelah selatan kota Jombang. Ketika 
itu usia Kiai Hasyim menginjak enam tahun. Pengalaman sewaktu 
masih kecil ini juga sangat berpengaruh bagi Kiai Hasyim. Ia 
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mengetahui bagaimana proses ayahnya mendirikan pesantren. 
Sebelumnya ia juga tinggal di lingkungan pesantren Gedang. 
Barangkali karena pengalaman ketika masih kecil, hidup di 
lingkungan pesantren, Kiai Hasyim akhirnya telah dewasa juga 
berniat mendirikan pesantren sendiri. (M. Solahudin, 2013: 7) 
2. Latar Belakang Pendidikan 
 Ayah Kiai Hasyim Asy‟ari adalah seorang Kiai pendiri 
Pesantren Keras di Jombang. Sedangkan kakeknya yakni Kiai 
Utsman adalah pendiri Pesantren Gedang. Adapun nenek 
moyangnya Kiai Sihah pendiri Pesantren Tambakberas Jombang. 
Dengan melihat para leluhurnya, tidak heran bila Kiai Hasyim 
menyerap ilmu agama dari lingkungan pesantren keluarganya. 
(Rizem Aizid, 2016: 264) 
 Ada satu hal lain yang menjadi pertanda akan 
kecemerlangan Kiai Hasyim. Sejak kecil Kiai Hasyim Asy‟ari telah 
memiliki bakat kepemimpinan. Ketika ia bermain dengan anak-
anak seusianya, ia selalu menjadi penengah di antara teman-
temannya. Setiap kali melihat teman-temannya melanggar aturan 
permainan, Kiai Hasyim selalu menegur dan mengingatkan. Tanda 
lain yang terlihat pada Kiai Hasyim sejak kecil ialah sifatnya yang 
suka menolong dan melindungi sehingga hal itu menjadikan 
teman-temannya merasa senang berteman dengannya. (Abdul 
Hadi, 2018:19-20) 
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 Kiai Hasyim kecil tinggal di desa Gedang dan belajar 
agama kepada orang-orang di dekatnya, yaitu kakek, nenek, ayah 
dan ibu. Materi yang dipelajarinya adalah cara membaca Al-Qur‟an  
dan dasar-dasar keislaman. Ketika berusia enam tahun, Kiai 
Hasyim pindah ke desa keras, tempat ayahnya mendirikan 
pesantren. (M.Solahudin, 2017: 7)  
 Kiai Hasyim belajar kepada orangtuanya hingga berumur 
13 tahun. Ketika itu Kiai Hasyim sudah dipercaya sang ayah, Kiai 
Asy‟ari, untuk menggantikannya mengajar jika kebetulan sang 
ayah berhalangan mengajar. Kepercayaan dari Kiai Asy‟ari ini 
menunjukkan bahwa Kiai Hasyim saat itu sudah memiliki ilmu 
keagamaan yang cukup mumpuni. Dan yang menarik, para santri 
yang diajar Kiai Hasyim ada yang lebih tua daripada Kiai Hasyim 
sendiri. Dalam lingkungan pesantren memang usia tidak menjadi 
standar dalam belajar. Yang menjadi standar adalah kemampuan 
sang murid dalam memahami pelajaran. (M. Solahudin, 2017: 7-8) 
 Pengembaraan intelektualnya ke berbagai pesantren di 
Nusantara ini dimulai sejak umur 15 tahun. Adapun pesantren-
pesantren yang pernah menjadi tempatnya menimba ilmu, antara 
lain sebagai berikut: (Rizem Aizid, 2016: 264) 
a. Pesantren Wonokoyo di Probolinggo 
b. Pesantren Langitan di Tuban 
c. Pesantren Trenggilis di Semarang 
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d. Pesantren Kademangan di Bangkalan, belajar kepada Kiai 
Kholil Bangkalan, dan 
e. Pesantren Siwalan di Sidoarjo.  
 Tradisi berpindah-pindah dari satu pesantren ke pesantren 
lain merupakan sesuatu yang biasa terjadi saat itu. Biasanya sebuah 
pesantren terkenal dalam kajian tertentu, misalnya pesantren A 
terkenal dengan ilmu Nahwunya (tata bahasa Arab), pesantren B 
terkenal dengan ilmu Tasawufnya, pesantren C terkenal dengan 
ilmu hadisnya, dan seterusnya. Dengan alasan seperti itulah, Kiai 
Hasyim berpindah-pindah dari satu pesantren ke pesantren yang 
lain. Tercatat Kiai Hasyim belajar tata bahasa Arab, Fikih dan 
Tasawuf kepada Syaikhana Khalil di Kademangan Bangkalan 
Madura selama tiga tahun. Berikutnya beliau memperdalam ilmu 
Fikih selama dua tahun kepada Kiai Ya‟qub di pesantren 
Siwalanpanji Sidoarjo. Kiai Ya‟qub tertarik dengan kepribadian 
Kiai Hasyim yang cerdas dan memiliki sopan santun sehingga 
menjadikannya sebagai menantu. Kiai Hasyim dinikahkan dengan 
putri Kiai Ya‟qub yang bernama Khadijah. Ada yang mengatakan 
bahwa yang menjadi pengasuh Pesantren Siwalapanji saat itu 
adalah Kiai Khazin. (M. Solahudin 2017: 8) 
 Pada 1892 ketika Hasyim Asy‟ari berusia 21 tahun setelah 
menikah, Kiai Hasyim diajak pergi ke Makkah oleh mertuanya. 
Namun seusai menunaikan ibadah haji Kiai Ya‟qub 
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memperintahkan Hasyim Asy‟ari bersama istrinya untuk tinggal di 
Makkah guna menuntut ilmu. (Hadzir Ishom, 2000: 3) 
 Sesampainya di Makkah, Kiai Hasyim bertemu dengan 
beberapa tokoh agama yang kemudian dijadikannya sebagai guruya 
dalam berbagai disiplin keilmuan, (Rizem Aizid 2016: 265)  antara 
lain sebagai berikut:  
a. Syekh Mahfudz Termas, putra Kiai Abdullah yang 
memimpin Pesantren Termas. Di kalangan Jawa, Syekh 
Mahfudz Termas dikenal sebagai seorang ahli Hadits 
Bukhari. 
b. Syekh Ahmad Khatib dari Minangkabau. Ia menjadi guru 
besar yang cukup terkenal di Makkah, juga seorang imam di 
Masjidil Haram bagi para penganut Madzhab Syafi‟i. 
Selain berguru kepada dua orang ulama besar asal Nusantara 
tersebut, Kiai Hasyim juga berguru kepada sejumlah tokoh di 
Makkah, (Rizem Aizid 2016: 265) diantaranya: 
a. Syekh al-Allamah Abdul Hamid al-Darutsani 
b. Syekh Muhammad Syuaib al-Maghribi 
c. Syekh Ahmad Amin al-Athar 
d. Sayyid Sultan ibn Hasyim 
e. Sayyid Ahmad ibn Hasan al-Attar 
f. Syekh Sayid Yamay 
g. Sayyid Alwi ibn Ahmad as-Saqaf 
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h. Sayyid Abbas Maliki 
i. Sayyid Abdullah al-Awawy 
j. Syekh Shaleh Bafadhal 
k. Syekh Sultan Hasyim Dagatsani 
 Kiai Hasyim belajar di Makkah selama kurang lebih tujuh 
tahun. Diantara ilmu-ilmu pengetahuan yang dipelajarinya di 
Makkah antara lain sebagai berikut: (Rizem Aizid, 2016: 266) 
a. Fiqh, dengan konsentrasi Mazhab Syafi‟i 
b. „Ulum al-Hadits 
c. Tauhid 
d. Tafsir 
e. Tasawuf dan 
f. Ilmu alat (Nahwu, Sharaf, Mantiq, Balaghah, dan lain-lain) 
 Setelah ilmu yang didapat dirasa cukup, pada tahun 
1899/1900, Kiai Hasyim kembali ke Jawa. Di kampung Halamanya 
ia mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya di Makkah dengan 
membantu mengajar di pesantren ayahnya. Setelah beberapa waktu 
mengajar di pesantren ayahnya, ia baru mendirikan pesantren 
sendiri di daerah sekitar Cukir. Pesantren yang didirikanya pada 6 
Februari 1906 dikenal dengan nama Pesantren Tebuireng. (Rizem 
Aizid, 2016: 266) 
 Seperti yang dikutip Yanto Bashri pada pemikiran 
Zamakhsyari Dhofier tentang KH. Hasyim Asy‟ari Penggalang 
 35 
 
Islam Tradisional Sedikitnya ada 4 faktor penting yang 
melatarbelakangi watak kepemimpinan Hasyim Asy‟ari. Pertama, 
ia lahir di tengah-tengah meningkatnya kebangkitan Islam baik di 
Indonesia maupun di seluruh dunia Islam yang berpusat di Timur 
Tengah, khususnya di Makkah. Kedua, orang tua dan kakeknya 
adalah pemimpin Pesantren yang berpengaruh di Jombang Jawa 
Timur. Ketiga, ia sendiri dilahirkan sebagai seorang yang amat 
cerdas dan memiliki bakat kepemimpinan. Ini ia tunjukkan dengan 
mampu mengajar santri di pesantren orang tuanya pada umur 13 
tahun. Keempat, faktor ini berhubungan dengan faktor pertama, 
yakni berkembangnya perasaan antikolonial, nasionalisme Arab, 
dan Pan-Islmamisme di dunia Islam. Faktor keempat ini penting, 
karena turut membentuk kepribadian dan watak kepemimpinan 
Hasyim Asy‟ari mengingat waktu berusia 20-an, selama kurang 
lebih tujuh tahun ia tinggal di Makkah untuk memperdalam 
ilmunya. Dalam usia muda ini ia penuh idealisme dan sangat giat-
giatnya menuntut pelajaran serta berada di tengah-tengah pusat 
pergolakan Islam yang sadar akan ketertinggalanya dengan dunia 
Barat. (Yanto Bashri 2005: 354-355)  Sebagai seorang guru, 
Kiai Hasyim menghabiskan sebagian besar waktunya mengajar 
para santri di Pesantren Tebuireng. Tidak hanya itu, bahkan ia turut 
aktif dalam pemikiran politik dengan mengatur “kegiatan-kegiatan 
politik dari pesantren”. Pada awalnya, pesantrennya hanya 
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memiliki 8 orang santri. Itu pun santri titipan dari pesantren 
ayahnya. Namun berkat ketekunannya dalam mengajar, hanya 
dalam tempo 3 bulan santrinya bertambah berlipat-lipat menjadi 28 
orang. Dari 28 santri, ia terus kebanjiran santri-santri baru hingga 
total santrinya mencapai ratusan bahkan ribuan orang. Dalam 
mengajar para santri yang mulai berjibun itu, ia dibantu oleh para 
santri senior. Dan dalam mengajar, Kiai Hasyim punya disiplin 
yang tinggi. (Rizem Aizid 2016: 265-267) 
 Dalam pesantrennya, bukan hanya ilmu agama yang 
diajarkan, melainkan juga pengetahuan umum. Para santri belajar 
membaca, menulis, dan membaca buku-buku yang berisi 
pengetahuan umum, berorganisasi dan berpidato. Cara yang 
dilakukanya itu mendapat reaksi masyarakat sebab dianggap 
bid‟ah. Ia dikecam, tetapi tidak mundur dari pendirianya. Baginya, 
mengajarkan agama berarti memperbaiki manusia. Ia berusaha 
mendidik para santri dan menyiapkan mereka untuk terjun ke 
masyarakat. Hal itu adalah salah satu tujuan utama perjuangannya. 
Meski mendapat kencaman, Pesantren Tebuireng menjadi masyhur 
ketika para santri angkatan pertamanya berhasil mengembangkan 
pesantren di berbagai daerah dan juga menjadi besar. (Salman 
Iskandar 2011: 124) 
 Para santri yang mondok di pesanren Tebuireng tidak hanya 
mereka yang masih awam ilmu agama, tetapi juga yang sudah 
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memiliki bekal ilmu agama dari pondok pesantren lain. Pesantren 
Tebuireng menjadi tempat bagi mereka untuk melanjutkan 
pendidikanya di bawah pimpinan KH. Hasyim Asy‟ari. Tidak ayal 
bila kelak hari Pesantren Tebuireng mencetak ulama-ulama besar 
Indonesia, seperti Kiai Wahab Hasbullah, Kiai Manaf Abdul Karim 
(pendiri Pesantren Lirboyo), Kiai Abbas (pendiri Pesantren 
Buntet), Kiai As‟ad Syamsul Arifin (pendiri Pesantren Sukorejo) 
Kiai Bisri Syansuri (pendiri Pesantren Denanyar) dan sebagainya. 
Ada juga yang berperan dalam bidang politik, seperti Kiai Masykur 
yang menjadi Menteri Agama, dan Saifuddin Zuhri sebagai 
Menteri Agama pada era Demokrasi Terpimpin. Kunci kesuksesan 
Kiai Hasyim dalam mencetak kiai-kiai terkenal itu adalah pada 
sistem pendidikanya. Salah satu teknik yang membuat para santri 
tertarik belajar di Pesantren Tebuireng adalah karena Kiai Hasyim 
menerapkan pendekatan pedagogis, teknik yang diperoleh dari 
berbagai ulama Indonesia dan Hijaz. (Rizem Aizid 2016: 267) 
 Selain menjadi pemimpin Pesantren Tebuireng, Kiai 
Hasyim juga mendirikan organisasi sosial keagamaan yang diberi 
nama Nahdlatul Ulama atau disingkat NU. Dalam mendirikan 
organisasi ini, ia tidak sendirian tetapi ditemani oleh dua orang 
temannya yang juga ulama besar, yakni KH. Abdul Wahab dan 
KH. Bisri Syansuri. Ketiganya kemudian mendeklarasikan 
berdirinya NU pada tanggal 31 Januari 1926 atau 16 Rajab 1344 H. 
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Kini Nu menjadi salah satu organisi keagamaan terbesar di 
Indonesia. (Rizem Aizid 2016: 268-269).  
 Meski sudah menjadi tokoh penting dalam NU, ia tetap 
bersikap toleran terhadap aliran lain. Yang paling dibencinya 
adalah perpecahan di kalangan umat Islam. Pemerintah Belanda 
bersedia mengangkatnya menjadi pegawai negeri dengan gaji yang 
besar asalkan ia mau bekerja sama, tetapi ia menolaknya dengan 
tegas. (Salman Iskandar, 2011: 125) 
 Lalu pada masa awal pendudukan Jepang, Kiai Hasyim 
ditangkap dengan alasan yang tidak diketahui. Akan tetapi, berkat 
bantuan anaknya, Kiai Wahid Hasyim beberapa bulan kemudian, ia 
dibebaskan dan sudah itu diangkat menjadi Kepala Urusan Agama. 
Jabatan itu diterimanya karena terpaksa, tetapi ia tetap mengasuh 
pesantrennya di Tebuireng. (Salman Iskandar, 2011: 125) 
 Sesudah Indonesia merdeka, melalui pidato-pidatonya, Kiai 
Hasyim Asy‟ari membakar semangat para pemuda agar mereka 
berani berkorban untuk mempertahankan kemerdekaan. Ia wafat 
pada 25 Juli 1947 (07 Ramadhan 1366 H) dan dimakamkan di 
Tebuireng. Atas jasa-jasanya, pemerintah menganugerahinya 
sebagai Pahlawan Kemerdekaan Nasional berdasarkan SK Presiden 
RI No. 294 Tahun 1964 tanggal 17 November 1964. Sosok Kiai 
Hasyim yang karismatik dan penuh wibawa ini telah membuatnya 
mendapat banyak dukungan saat ia memimpin Ormas Islam 
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terbesar di Indonesia. Ia pun disegani oleh siapapun, termasuk para 
penjajah. (Salman Iskandar 2011: 126) 
3. Karya-Karyanya 
 Kiai Hasyim termasuk Kiai yang produktif. Hal itu 
dibuktikan dari sejumlah karyannya yang bisa kita temukan saat 
ini. tulisan-tulisan Kiai Hasyim diedit oleh M Ishom Hadzik, salah 
seorang cucunya. Sebelumnya, karya Kiai Hasyim tersebar dalam 
beberapa judul buku. Namun sekarang, hanya dengan memiliki 
satu jilid besar, kita sudah bisa mengetahui seluruh karya Kiai 
Hasyim. Satu jilid besar kumpulan Kiai Hasyim ini diberi judul 
Irsyad al-Sari fi Jam‟ al-Mushannafat Hasyim Asy‟ari. (M. 
Solahudin, 2013: 33) Berikut beberapa hasil karya Kiai Hasyim 
yang tertuang dalam karya tulis: 
a. Al-Tibyan fi al-Nahy „an Muqatha‟at al-Arham wa al-
Aqarib wa al-Ikhwan 
 Konon, kitab ini selesai ditulis pada hari senin, 20 
Syawal 1260 H dan kemudian diterbitkan oleh Muktabah 
al-Turats al-Islami, Pesantren Tebuireng. Kitab tersebut 
berisi penejelasan mengenai pentingnya membangun 
persaudaraan di tengah perbedaan serta memberikan 
penjelasan akan bahayanya memutus tali persaudaraan atau 
silaturrahmi. (Abdul Hadi, 2018:28) 
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b. Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim fi ma Yanhaju Ilaih al-
Muta‟allim fi Maqamati Ta‟limihi 
 Pada dasarnya, kitab ini merupakan resume dari 
kitab Adab al-Mu‟allim karya Syekh Muhammad bin 
Sahnun, Ta‟lim al-Muta‟allim fi Thariqat al-Ta‟allum 
karya Syekh Burhanuddin az-Zarnuji, dan Tadzkirat al-
Syaml wa al-Mutakallim fi Adab al-Alim wa al-Muta‟allim 
karya Syekh Ibnu Jamaah. Meskipun merupakan resume 
dari kitab-kitab tersebut, tetapi dalam kitab tersebut kita 
dapat mengetahui betapa besar perhatian KH. Hasyim 
Asy‟ari terhadap dunia pendidikan. (Abdul Hadi, 2018:31) 
c. Al-Tanbihat al-Wajibat Liman Yushna‟ al-Maulid bi al-
Munkarat 
 KH. Hasyim Asy‟ari tidak hanya menulis kitab 
tentang biografi Nabi Muhammad dan penjelasan akan 
akhlak beliau serta keharusan mencintai dan membaca 
shalawat atas beliau. Namun, KH. Hasyim juga menulis 
kitab yang berisi penjelasan tentang apa saja yang harus 
diperhatikan ketika seseorang hendak memperingati 
maulidur Rasul. (Abdul Hadi, 2018:30) 
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d. Muqaddimah Al-Qanun al-Asasi Li Jam‟iyah Nahdlah al-
„Ulama 
 Kitab ini berisi pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari, 
terutama berkaitan dengan NU. Dalam kitab tersebut, KH. 
Hasyim mengutip beberapa ayat dan hadits yang menjadi 
landasannya dalam mendirikan NU. Bagi penggerak-
penggerak NU, kitab tersebut barangkali dapat dikatakan 
sebagai bacaan wajib mereka. (Abdul Hadi, 2018: 28) 
e. Mawaidz 
 KH. Hasyim tidak hanya menulis kitab yang 
berhubungan dengan masalah perbedaan pandangan dalam 
bergama. Namun, beliau juga menulis kitab yang berisi 
pemikiran pemikirannya mengenai bagaimana seharusnya 
seseorang berperan dalam masyarakat. Kitab ini berisi 
penjelasan KH. Hasyim Asy‟ari mengenai masalah tersebut 
dan dapat menjadi rujukan bagi pegiat di masyarakat. 
Mengingat pentingnya kitab ini, Buya Hamka pernah 
menerjemahkannya dan di terbitkan di majalah Panji 
Masyarakat edisi 1959. (Abdul Hadi, 2018: 29) 
f. Al-Nur al-Mubin fi Mahabbati Sayyid al-Mursalin 
 Kitab ini lebih tepatnya disebut sebagai karya KH. 
Hasyim Asy‟ari tentang biografi singkat Nabi Muhammad. 
Di dalamnya berisi penjelasan mengenai akhlak Nabi. Tak 
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hanya itu, di dalam kitab tersebut KH. Hasyim juga 
memberikan wejangan kepada umat Islam mengenai 
pentingnya mencintai baginda Nabi Muhammad dengan 
membaca shalawat dan tentu saja mengikuti sunnah-sunnah 
beliau. (Abdul Hadi, 2018: 30) 
g.  Risalah fi Ta‟kid al-Akhdz bi Mazhab al-A‟immah  al-
 Arba‟ah 
  Dalam kitab ini KH. Hayim Asy‟ari tidak sekedar 
menjelaskan pemikiran empat imam madzhab, yakni Imam 
Syafi‟i, Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad bin 
Hanbal. Namun, beliau juga memaparkan alasan-alasaan 
kenapa pemikiran di antara keempat imam itu patut kita 
jadikan rujukan. (Abdul Hadi, 2018: 29) 
h.  Arba‟in Haditsan Tata‟allaq bi Mabadi‟ Jam‟iyah    
 Nahdlatul Ulama. 
  Sebagaimana judulnya, kitab ini berisi empat puluh 
hadits pilihan yang sangat tepat dijadikan pedoman oleh 
warga NU. Hadits yang dipilih beliau terutama berkaitan 
dengan hadits-hadits yang menjelaskan pentingnya 
memegang prinsip dalam kehidupan yang penuh dengan 
rintangan dan hambatan ini. (Abdul Hadi, 2018: 30) 
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i.   Risalah Ahl as-Sunnah wa al-Jamaah fi Hadits al- Mauta    
 wa Syuruth as-Sa‟ah wa Bayani Mafhum as- Sunnah wa al-
 Bid‟ah. 
  Karya KH. Hasyim Asy‟ari yang satu ini barangkali 
dapat dikatakan sebagai kitab yang relevan untuk dikaji saat 
ini. hal tersebut karena di dalamnya banyak membahas 
tentang bagaimana sebenarnya penegasan antara sunnah dan 
bid‟ah. Secara tidak langsung, kitab tersebut banyak 
membahas persoalan-persoalan yang bakal muncul di 
kemudian hari, terutama saat ini. (Abdul Hadi, 2018: 31) 
j.    Al-Risalah fi at-Tasawwuf 
  kitab ini menerangkan tentang tasawuf, makrifat, 
syariat, thariqah, dan haqiqah. Ditulis dengan bahasa Jawa 
dan dicetak bersama kitab Ar-Risalah fi al-„Aqaid. (Rizem 
Aizid, 2016: 284) 
k.  Ar-Risalah fi al-„Aqaid  
  kitab ini berbahasa Jawa, berisi kajian tauhid, 
pernah dicetak oleh Maktabah an-Nahaniyah al-Kubra 
Surabaya yang bekerjasama dengan Mustafa al-Babi al-
Halabi Mesir pada tahun 1356 H/ 1937 M. (Rizem Aizid, 
2016: 284) 
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  Itulah beberapa buah kitab karangan K.H. Hasyim Asy‟ari. 
Kiai Hasyim juga pernah menulis dalam bahasa Indonesia dalam 
bentuk pidato-pidato yang dimuat dalam beberapa surat kabar. Di 
antara surat kabar yang pernah memuat pidato Kiai Hasyim adalah 
Soeara Nahdlatoel Oelama (surat kabar resmi NU yang terbit pada 
1928-1030), Soeara MIAI (surat kabar resmi MIAI) dan Soeara 
Moeslim Indonesia (surat kabar resmi Masyumi). (M. Solahudin 
2013: 34)   
B.  Sistematika Kitab Jamiatul Maqasid Fi Bayani Mabadiit Tauhid 
Fiqh Wa Tasawuf Lil Murid. 
  Kitab Jamiatul Maqasid dikarang oleh Kiai Hasyim Asy‟ari 
yang di dalamnya terdiri dari beberapa bab pembahasan yang 
membahas tentang ilmu tauhid, fiqh, dan tashawuf, kitab ini hanya 
terdiri dari satu kitab yang memiliki 38 halaman. Tetapi tidak 
terdapat penjelasan terkait kapan selesainya kitab tersebut ditulis, 
dan tanpa tahun cetak. Kemungkinan besar penamaan dari pada 
kitab tersebut bukan dari Hasyim Asy‟ari sendiri, melihat 
kurangnya penjelasan di dalamnya yang menerangkan bahwa kitab 
tersebut bernama Risālah Jāmiah al-Maqāshid. Nama kitab di atas 
kemungkinan yang diberikan oleh cucunya yang bernama 
Muhammad Ishomuddin, yang telah berhasil mengumpulkan 
berbagai macam karya Hasyim Asy‟ari kedalam sebuah kumpulan 
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kitab dengan nama Kumpulan Kitab Karya Hadlratus Syaikh K.H. 
Muhammad Hasyim Asy‟ari. (Bahriyadi, 2017: 51) 
  Metode penulisan dalam kitab Jamiatul Maqashid yang 
diawali dengan  خٍذقٍ (pendahuluan kata pengantar) tentang dimana 
Hasyim Asy‟ari menitipkan sesuatu dari maqsud-maqsud tujuan 
Islam dan sesuatu dimana wajib untuk mukallaf dan sesuatu cara 
untuk bertasawuf agar sampai kepada Allah. Hanya kepada Allah 
lah beliau menyerahkan segalanya dan semoga Allah menjadikan 
manfaat dari ilmu tersebut dan menjauhkan dari kebodohan dan 
menjadikan amal beliau amal yang tulus. (Hasyim Asy‟ari, 2007:2) 
Berikut adalah isi dan maqsud dalam kitab Jamiatul Maqashid 
antara lain: (Hasyim Asy‟ari, 2007:38) 
1. ًبنحلأا ه٘فأٗ ًلاعلاا ذئبقػ ُبٞث ٜف هٗلأا ذققَىا (Tujuan yang 
pertama adalah penjelasan mengenai Qoidah Islam dan 
dasar-dasar hukum.) 
2. حسبٖطىا ٜف ّٜبضىا ذققَىا (Tujuan yang kedua adalah penjelasan 
mengenai sesuci.) 
3. حلاقىا ًبنحأ ٜف شىبضىا ذققَىا (Tujuan yang ketiga adalah 
mengenai hukum-hukum sholat.) 
4. حبمضىا ٜف غثاشىا ذققَىا (Tujuan yang keempat adalah mengenai 
zakat) 
5. ً٘قىا ٜف ظٍبخىا ذققَىا (Tujuan yang kelima adalah mengenai 
puasa.) 
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6.  حشَؼىاٗ ظحىا ٜف طدبغىا ذققَىا (Tujuan yang keenam adalah 
mengenai haji dan umrah.) 
7. ف٘قزىا قٝشه ه٘فأ ٜف غثبغىا ذققَىا (Tujuan yang ketujuh 
adalah dasar-dasar jalan menuju tasawuf.)  
Dan yang terakhir adalah  خَربخىا (kesimpulan) isi 
pembahasan kitab Jamiatul Maqashid. 
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BAB III 
KONSEP TASAWUF PERSPEKTIF ISLAM 
A. Pengertian Dan Tujuan Tasawuf  
 Secara lughowi pertama, tasawuf berasal dari istilah yang 
dikonotasikan dengan “ahlu suffah”, yang berarti sekelompok orang pada 
masa Rasulullah yang hidupnya diisi dengan banyak berdiam di serambi-
serambi masjid, dan mereka mengabdikan hidupnya untuk beribadah 
kepada Allah. Kedua, ada yang mengatakan bahwa istilah tasawuf berasal 
dari kata “Shaf” (فف). Makna “Shaf” ini dinisbahkan kepada orang-orang 
yang ketika shalat selalu berada di saf yang paling depan. Ketiga, ada yang 
mengatakan bahwa istilah tasawuf dinisbahkan kepada orang-orang Bani 
Shufah. Keempat, tasawuf ada yang menisbahkannya dengan kata istilah 
bahasa Grik atau Yunani, yakni “Saufi” (ٚف٘ع). Istilah ini disamakan 
maknannya dengan kata “hikmah” (خَنح), yang berarti kebijaksanaan. 
Orang yang berpendapat seperti ini adalah Mirkas, kemudian diikuti oleh 
Jurji Zaidan, dalam kitabnya Adab Al-Lughah Al-„Arabiyyah. Dia 
menyebutkan bahwa para filosof Yunani dahulu telah menjelaskan 
pemikiran pemikiran atau kata-kata yang dituliskan dalam buku-buku 
filsafat yang mengandung kebijaksanaan. Ia mendasari pendapatnya 
dengan argumentasi bahwa istilah sufi atau tasawuf tidak ditemukan 
sebelum masa penerjemahan kitab-kitab yang berbahasa Yunani ke dalam 
bahasa Arab. Pendapat ini didukung juga oleh Nouldik, yang mengatakan 
bahwa dalam penerjemahan dari bahasa Yunani ke dalam bahasa Arab 
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terjadi proses asimilasi. Misalnya, orang Arab mentransliterasikan huruf 
“sin” (ط) menjadi huruf “Shad” (ؿ), seperti dalam kata tasawuf (ف٘غر) 
menjadi tashawuf (ف٘قر ). (Sholihin, 2014: 11-12) 
 Pengertian tasawuf secara istilahi telah banyak diformulasikan pula 
ahli yang satu dengan ahli yang lainya berbeda, sesuai dengan seleranya 
masing-masing.  
1. Menurut Al-Jurairi pengertian tasawuf adalah masuk ke dalam 
segala budi (akhlak) yang mulia dan keluar dari budi pekerti yang 
rendah.” 
2. Menurut Abu Hamzah, Ia memberikan ciri ahli tasawuf adalah 
sebegai berikut: “Tanda seorang sufi yang benar adalah memilih 
hidup fakir setelah (sebelumnya hidup) kaya, memilih 
menghinakan diri setelah (sebelumnya hidup) penuh kehormatan, 
memilih menyembunyikan diri setelah (sebelumnya hidup) 
terkenal. Adapun tanda seorang sufi palsu adalah memilih hidup 
kaya setelah (sebelumnya hidup) fakir, memilih kemuliaan dunia 
setelah (sebelumnya hidup) dalam kehinaan, dan memilih terkenal 
setelah (sebelumnya hidup) tidak dikenal.” 
3. Menurut Al-Junaidi, Ia mendefinisikan “Tasawuf adalah 
membersihkan hati dari apa saja yang mengganggu perasaan 
makhluk, berjuang menanggalkan pengaruh budi yang asal 
(instink) kita, memadamkan sifat-sifat kelemahan kita sebagai 
manusia, menjauhi segala seruan hawa nafsu, mendekati sifat-sifat 
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suci kerohanian, bergantung pada ilmu-ilmu hakikat, memakai 
barang yang penting dan terlebih kekal, menaburkan nasihat 
kepada semua orang, memegang teguh janji dengan Allah dalam 
hal hakikat, dan mengikuti contoh Rasulullah dalam hal hakikat, 
dan mengikuti contoh Rasulullah dalam hal syariat. (Sholihin, 
2014:15) 
4. Menurut Basyir Al Haris salah seorang ahli sufi dalam memberi 
arti tasawuf ia berkata “Orang sufi ialah yang telah bersih hatinya 
semata-mata untuk Allah.” (Mustafa Zahri, 2013: 30) 
5. Menurut Prof. Dr. Hamka tasawuf adalah  membersihkan jiwa dari 
pengaruh benda atau alam, supaya dia mudah menuju kepada 
Allah. (Mustafa Zahri, 2013: 31) 
6. Menurut Nicholson dalam jurnal teori asal usul tasawuf oleh 
Muhammad Hafiun, bahwa masalah yang berkaitan dengan 
sufisme adalah sesuatu yang tidak dapat didefinisikan secara jelas 
dan terang, bahkan semakin banyak didefinisikan maka semakin 
jauh dari makna dan tujuan. Hal ini biasa terjadi karena hasil 
pengalaman sufistik tergantung pada pengalaman masing-masing 
tokoh sufi. Namun menurut Abuddin Nata, bahwa walaupun setiap 
para tokoh sufi berbeda dalam merumuskan arti tasawuf tapi pada 
intinya adalah sama, bahwa tasawuf adalah upaya melatih jiwa 
dengan berbagai kegiatan yang dapat membebaskan dirinya dari 
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pengaruh kehidupan dunia, sehingga tercermin akhlak yang mulia 
dan dekat dengan Allah. (Muhammad Hafiun, 2012: 244-245) 
7. Menurut Al-Ghazali seperti yang dikutip Solihin, jalan menuju 
tasawuf baru dapat dicapai dengan mematahkan hambatan-
hambatan jiwa, serta membersihkan diri dari moral yang tercela, 
sehingga kalbu darapt lepas dari segala sesuatu yang selain Allah 
dan berhias dengan selalu mengingat Allah. (Solihin, 2014: 140)  
 Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, terutama pengertian 
yang diungkapkan Al-Junaidi, kita dapat meringkas pengertian tasawuf 
sebagai berikut: Ilmu tasawuf adalah ilmu yang mempelajari usaha-usaha 
membersihkan diri, berjuang memerangi hawa nafsu, mencari jalan 
kesucian dengan cara makrifat menuju keabadian, saling mengingatkan 
antar manusia, serta berpegang teguh pada janji Allah dan mengikuti 
syariat Rasululah dalam mendekatkan diri dan mencapai keridaan-Nya. 
(Sholihin, 2014: 16)  
 Setelah di atas penulis mengemukakan tentang pengertian tasawuf, 
maka sekarang penulis akan mengemukakan tujuan tasawuf.  
 Secara Filosofis Mustafa Zahri mengatakan, bahwa tujuan tasawuf 
ialah  fana untuk mencapai Makrifat. Arti fana ialah “meniadakan diri 
supaya ada”. Sementara itu secara tasawuf ialah leburnya pribadi pada 
kebaqaan Allah, dimana perasaan keinsanan lenyap diliputi rasa ketuhanan 
dalam keadaan mana, semua rahasia yang menutup diri dengan Al Haqqu 
Ta‟ala tersingkap kasyaf, ketika itu antara diri sendiri dengan Allah 
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menjadi satu dalam baqanya tanpa hulul/berpadu dan tanpa ittihad/ 
bersatu, dalam artian seolah-olah merasa manusia dan Tuhan sama. Seperti 
yang dikutip dalam pernyataan Ali bin Abi Thalib r.a (Iqazul Himam). 
(Mustafa Zahri, 2013:165) sebagai berikut:  
 ٚئبْف بْف ٚئبْف ٜفٗ   #      ذّا دذعٗ ٚئبْف ٜفٗ 
 Artinya: “Dan di dalam kefanaanku, leburlah kefanaanku. Tetapi 
di dalam kefanaanku itulah bahkan aku mendapatkan Engkau/ Al Haqqu 
Ta‟ala.”  
 
 
 Dukutip pula pernyataan Abdul Karim Al Jailani, (Mustafa Zahri, 
2013:164-165) beliau berkata:  
 فؾنىا ازٕ ذٍلاػٗ ٔثس ِػ بّٞبص ْٚفٝ ٌص ٔثس سٖ٘ظث ٔغفّ ِػ لاٗا ْٚفٝ ُا
ٔرار دبققحزَث ٔربف  دبقيؼزٍ ِػ بضىبص ْٚفٝ ٌص خٞث٘ثشىا شع سٖ٘ظث 
 Artinya: “Tanda-tanda kasyaf itu ialah: pertama, fananya 
seseorang dari dirinya karena jelasnya Tuhannya. Kedua, fanannya 
seseorang dari pancaran Tuhannya karena jelasnya rahasia Ketuhanan. 
Ketiga, fanannya seseorang dari segala yang menyangkut sifatnya karena 
tahqiq zatnya Allah.”    
 
B. Sumber Ajaran Tasawuf 
1. Al-Qur‟an 
 Al-Qur‟an dan As-Sunnah adalah nash. Setiap muslim kapan dan 
dimanapun dibebani tanggung jawab untuk memenuhi dan 
melaksanakan kandungannya dalam bentuk amalan yang nyata. 
Pemahaman terhadap nash tanpa pengalaman akan menimbulkan 
kesenjangan. Dalam hal inilah tasawuf pada awal pembentukannya 
adalah manifestasi akhlak atau keagamaan. Moral keagamaan ini 
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banyak disinggung dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Dengan demikian 
sumber pertama tasawuf adalah ajaran-ajaran Islam, sebab tasawuf 
ditimba dari Al-Qur‟an, As-Sunnah, dan amalan-amalan serta ucapan 
para sahabat. (M. Solihin, 2014:18) 
 Seperti yang dikutip M. Solihin dalam bukunya ilmu tasawuf oleh 
Abu Nashr As-Siraj Ath-Thusi dalam kitabnya Al-Luma‟ menjelaskan 
bahwa dari Al-Qur‟an dan As-Sunnah itulah para sufi pertama-tama 
mendasarkan pendapat-pendapat mereka tentang moral dan tingkah 
laku, kerinduan dan kecintaan pada ilahi, dan makrifat, suluk (jalan), 
dan juga latihan-latihan rohaniah mereka. Itu semua mereka susun demi 
terealisasinya tujuan-tujuan kehidupan mistis. (M. Solihin, 2014:18)  
 Secara umum, ajaran Islam mengatur kehidupan yang bersifat 
lahiriah dan batiniah. Pemahaman terhadap unsur kehidupan yang 
bersifat batiniah pada gilirannya melahirkan tasawuf. Unsur kehidupan 
tasawuf ini mendapat perhatian yang cukup besar dari sumber ajaran 
Islam, Al-Qur‟an dan As-Sunnah, serta praktik kehidupan Nabi dan 
para sahabatnya. Al-Qur‟an antara lain berbicara tentang kemungkinan 
manusia dapat saling mencintai (mahabbah) dengan Tuhan. Hal ini 
misalnya difirmankan Allah dalam Q.S Al- Maidah ayat 54: (M. 
Solihin, 2014:19) 
                       
                         
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                         
    
Artinya: 
  “Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan 
suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 
mencintaiNya, yang bersikap lemah Lembut terhadap orang yang 
mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang 
suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (Al-Qur‟an dan Terjemah: 117: 2009) 
 
 
 
 Al-Qur‟an pun menegaskan tentang keberadaan Allah dimanapun 
hamba-hambaNya berada. Hal ini sebagaimana ditegaskanNya dalam 
Q.S Al-Baqarah ayat: 115: (M. Solihin,2014: 20) 
                             
Artinya:  
 “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun 
kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (Al-Qur‟an dan Terjemah: 
18: 2009) 
  
 Bagi kaum sufi, ayat di atas mengandung arti bahwa di mana saja 
Tuhan ada, di situ pula Tuhan dapat dijumpai. Allah pun akan 
memberikan cahaya kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya, 
sebagaimana firman-Nya dalam Q.S An-Nur ayat: 35. (M. Solihin, 
2014: 20-21) 
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                      
                    
                             
                         
           
 
Artinya:  
 “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan 
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus,  yang di 
dalamnya ada Pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu 
seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang 
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon 
zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di 
sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, 
walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), 
Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan 
Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu”. (Al-Qur‟an dan Terjemah: 
354: 2009) 
 
 Kalau kita teliti lebih mendalam semua tingkatan dan keadaan yang 
dilalui para sufi yang pada dasarnya merupakan objek tasawuf, 
landasanya akan banyak ditemukan dalam Al-Qur‟an berikut ini ayat-
ayat yang menjadi landasan sebagian tingkatan dan keadaan para sufi. 
(M. Solihin, 2014: 23) 
 Tingkatan Zuhud, misalnya yang banyak diklaim sebagai awal 
mula beranjaknya tasawuf, telah dijelaskan dalam Q.S An-Nisa ayat 77: 
(M. Solihin:23) 
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   ....               ....    
Artinya:   
 “Katakanlah: Kesenangan di dunia Ini Hanya sebentar dan 
akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa.” (Al-Qur‟an 
dan Terjemah: 90: 2009) 
 
 Tingkatan takwa berlandaskan pada firman Allah: Q.S Al-Hujurat 
ayat 13. (M. Solihin:23-24) 
    ....                 .... 
Artinya:    
 “Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Al-Qur‟an dan 
Terjemah: 516: 2009) 
 
 Tingkatan syukur antara lain berlandaskan kepada firman Allah 
dalam Q.S Ibrahim ayat 7:  (M. Solihin: 24) 
 ...       ... 
Artinya: 
 “Sesungguhnya jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (Al-Qur‟an dan Terjemah: 256: 
2009) 
 
 Demikianlah, sebagian ayat Al-Qur‟an yang dijadikan sebagai 
landasan kaum sufi dalam melaksanakan praktik-praktik kesufiannya.  
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2. Hadis 
 Berikut ini dikemukakan beberapa hadis yang merupakan landasan 
lahirnya tasawuf: 
 Ada hadits yang menganjurkan kita untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, hingga akhirnya dengan cara begitu kita bisa menyatu 
bersamanya. Seperti hadits berikut ini: 
ػ الله ُإ : ٌيعٗ ٔٞيػ الله ٚيف الله ه٘عس هبق : هبق ْٔػ الله ٜمس حشٝشٕ ٜثأ ِ
 تحأ ئٞؾث ٛذجػ ٜىإ َةشقر بٍٗ ةشحىبث ٔزّرا ذقف بٞىٗ ٜى َٙدبػ ٍِ : هبق ٚيؼر
 ٔزججحأارئف ٔجحأ ٚزح وفاْ٘ىبث ٜىإ ةشقزٝ ٛذجػ هاضٝ بٍٗ ٔٞيػ ذمشزفا بٍَ ٜىإ
قجٝ ٛزىا ٓشقثٗ ٔث غَغٝ ٛزىا ٔؼَع ذْم ٔيعسٗ بٖث ؼطجٝ ٜزىا ٓذٝٗ ٔث ش
 ّٔزٞػلأ ّٜربؼَزعا ِئىٗ ْٔٞطػلأ ْٜىأع ِئىٗ بٖث ٜؾَٝ ٜزىا)ٙسبخجىا ٓاٗس( 
 “Dari Abi Hurairah ra. Berkata: “RasulAllah SAW, bersabda: 
Sesungguhnya Allah telah berfirman: “Siapa yang memusuhi kekasih-
Ku, maka Aku menyatakan perang padanya, dan hamba-Ku tidak 
mendekat kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku sukai daripada 
menjalankan kewajiban. Seorang hamba selalu mendekatkan diri pada-
Ku dengan melakukan amalan sunnah hingga Aku mencintainya. Jika 
Aku telah mencintainya maka Aku akan menjadi pendengarannya yang 
ia gunakan untuk mendengar, penglihatannya untuk melihat, tangannya 
yang ia jadikan sebagai kekuata, dan kakinya yang ia gunakan untuk 
berjalan. Jika ia memohon padaku pasti akan aku kabulkan, jika ia 
berlindung kepada-Ku, pasti akan Kulindungi.” (Muhammad bin Ismail 
al-Bukhari, 1987: 238) 
C. Maqamat dan Ahwal 
 Secara historis konsep maqamat diduga muncul pada abad pertama 
hijriyah ketika para sahabat Nabi masih banyak yang hidup. Sosok yang 
memperkenalkan konsep tersebut adalah menantunya Rasulullah SAW 
yaitu sahabat Ali bin Abi Thalib. Hal ini dapat ditemukan dalam satu 
informasi bahwa suatu ketika ada yang bertanya kepadanya mengenai 
Iman, Ali bin Abi Thalib menjawab bahwa iman itu dibangun atas empat 
pondasi yaitu kesabaran (as-sabr), keyakinan (al-yaqinu), keadilan (al-
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„adl) dan perjuangan (al-jihadu). Dan masing-masing pondasi tersebut 
mempunyai sepuluh tingkatan (maqamat). Hal ini setidaknya menjadi 
bukti kuat bahwa sumber tasawuf sudah dilihat pada masa Nabi 
Muhammad SAW. (Ibnu Farhan, 2016:158-159)  
 Dalam perkembangan selanjutnya konsep maqamat dan ahwal ini 
merupakan salah satu konsep tasawuf yang pada gilirannya mendapat 
perhatian yang serius dari para sufi. Para sufi kemudian membuat beberapa 
definisi dan tingkatan maqamat yang berbeda-beda. Para sufi juga 
membuat beberapa definisi berkenaan dengan ahwal dan bagaimana 
mengenai proses dari konsep-konsep tersebut. Adapun tujuan dari 
pembuatan konsep maqamat atau ahwal oleh para sufi adalah sebagai 
gerakan atau perilaku untuk mencapai kesempurnaan menuju Tuhan secara 
sistematik. Berdasarkan konsep maqamat dan ahwal ini maka para sufi 
dapat memberikan suatu aturan yang dapat dijalankan oleh pengikutnya 
sehingga jalan menuju Tuhan menjadi jelas dan mudah. (Ibnu Farhan, 
2016: 159) 
 Para sufi memiliki sebuah konsepsi tentang jalan (thariqah) untuk 
sampai kepada Allah taqarrub ilallah (mendekatkan diri kepada Allah). 
Jalan itu merupakan sebuah latihan rohaniah yang dilakukan secara 
bertahap. Latihan tersebut ditempuh dengan berbagai fase yang dikenal 
dengan maqamat (tingkatan-tingkatan) serta ahwal (sebuah keadaan), dan 
pada akhirnya sampai mengenal Allah. (Adib Zain, 2005:5) 
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 Para sufi pun secara teliti menegaskan perbedaan maqam dan hal. 
Maqam, menurut mereka ditandai oleh kemapanan, sementara hal justru 
mudah hilang. Maqam dapat dicapai seseorang dengan kehendak dan 
upayannya, sementara hal dapat diperoleh seseorang tanpa disengaja. 
Mengenai hal ini, Al-Qusyairi, dalam kitabnya Ar-Risalah Al-Qusyairiyah 
berkata, “Hal adalah makna yang datang pada kalbu tanpa disengaja. Hal 
diperoleh tanpa daya dan upaya, baik dengan menari, bersedih hati, 
senang-senang, rasa tercekam, rasa rindu, rasa gelisah, atau rasa harap. 
Jelasnya, hal sama dengan bakat, sementara maqam diperoleh dengan daya 
dan upaya. Hal akan datang dengan sendirinya, sementara maqam 
diperoleh dengan upaya. Orang yang meraih maqam dapat tetap dalam 
tingkatannya, sementara orang yang meraih hal justru akan mudah lepas 
dari dirinya. (M. Solihin, 2014:77) 
 Menurut Abu Nasr as-Sarraj (w. 988) seorang sufi dari Nisyapur 
dalam jurnal Ibnu Farhan tentang konsep maqamat dan ahwal dalam 
perspektif para sufi, mempunyai pandangan yang lebih sistematik dan 
komprehensif mengenai konsep maqam. Menurutnya, maqam adalah 
kedudukan atau tingkatan seorang hamba di hadapan Allah yang diperoleh 
melalui serangkaian ibadah, kesungguhan melawan hawa nafsu dan 
penyakit-penyakit hati (mujahadah), latihan-latihan spiritual (riyadah), 
dan mengarahkan segenap jiwa raga semata-mata kepada Allah serta 
memutuskan pandangan dari selain Allah. Perjuangan menapaki maqamat 
ini setidaknya terlukiskan dalam sebuah hadits Nabi yang menyatakan 
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bahwa ruh-ruh itu ibarat pasukan yang dimobilisir (mujannadah). 
Kesungguhan hamba dalam melewati maqamat iini yang kemudian akan 
menentukan derajatnya di hadapan Allah. (Ibnu Farhan, 2016: 160) 
 Menurut Dzun An-Nun Al-Mishri seperti yang dikutip Samsul 
Munir Amin, maqam-maqam dapat diketahui berdasarkan tanda-tanda, 
simbol-simbol dan amalannya. Dan harus dilalui secara bertahap. 
Sedangkan ahwal dapat dikatakan, merupakan sebuah pemberian yang 
berasal dari Tuhan kepada hamba-Nya yang dikehendaki, pemberian 
tersebut adakalannya tidak melalui usaha, tidak semua orang yang 
berusaha itu berhasil, namun ia menjadi dambaan bagi setiap orang yang 
menjalani tasawuf. (Samsul Munir Amin, 2014:178) 
 Menurut Al-Qushairi seperti yang dikutip Dahlan Tamrin, Hal 
selalu bergerak setapak demi setapak sampai ke tingkat puncak rohani. 
Karena keadaannya terus menerus bergerak dan beralih berganti maka 
karena itulah disebut dengan al-Hal. al-Maqam adalah tingkatan pelatihan 
dalam membina sikap hidup dan hasilnya dapat dibaca pada perilaku 
eseorang lahiriah, sedangkan al-Hal bersifat abstrak dan tidak bisa dilihat 
dengan kasat mata dan tidak bisa dijelaskan dengan bahasa lisan maupun 
tulisan. (Dahlan Tamrin,2010: 81)  
 Di kalangan kaum sufi, urutan maqam berbeda-beda. Seperti yang 
telah penulis paparkan pada bab pertama, menurut pendapat Simuh 
menyebutkan ada tujuh maqam yang harus dijalani; Taubat, wara‟, zuhud, 
faqir, sabar, tawakal, dan ridla. (M. Gufron Dkk, 2006:155). Sementara 
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Ibnu „Athaillah  memberikan delapan tingkatan untuk sampai kepada 
Allah yang tercantum dalam salah satu kitabnya at-Tanwir di isqath at-
Tadbir yaitu; taubat, zuhud, sabar, syukur, khauf wa raja‟, tawakkal, al-
Hubb,ar-rida. (Ibnu Farhan, 2016: 164-169).  Dalam artikel Konsep 
maqamat dalam tradisi sufistik KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqy oleh Rosidi 
menuliskan bahwa Abu Hamid al-Ghazali memberikan  urutan maqam 
sebagai berikut: taubat, sabar, syukur, khauf, raja‟, tawakkal, mahabbah, 
rida, ikhlas, muhasabah, dan muraqabah. Sementara Suhrawardi 
merumuskan maqam dengan urutan, anatar lain: taubat, wara‟, zuhud, 
sabar, faqir, syukur, khauf, tawakal dan rida. (Rosidi, 2014: 31). 
Sedangkan konsep maqamat menurut Kiai Asrori berbeda dengan konsep 
para sufi sebelumnya. Menurut mereka, maqam yang pertama adalah 
taubat, lalu maqamat berikutnya harus ditempuh secara berurutan. 
Sedangkan menurut Kiai Asrori maqamat itu adalah pilihan, tidak harus 
dilakukan secara berurutan. Salik bisa memulai pendakian sufistiknya dari 
maqam mana yang ia mampu, juga tidak diawali dengan maqam taubat. 
Hal ini disebabkan karena perjalanan sufistik adalah perjalanan ruhani, dan 
perjalanan ruhani setiap orang itu berbeda-beda sesuai dnegan hal yang 
diberikan oleh Allah kepada orang tersebut. Maqamat menurut Kiai Asrori 
diantara lain yaitu: al-mawt al-ikhtiyari (kematian yang dapat diusahakan 
maksudnya adalah mematikan hawa nafsu), taubat, zuhud, zyukur, dan 
raja‟. (Rosidi, 2014: 39)  
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 Begitu pula ahwal, memiliki tingkatan-tingkatan khusus. Namun 
pada umumnya para sufi hanya menulis sepuluh tingkatan dalam ahwal; 
muhasabah (mawas diri), qarb (kedekatan), hubb (cinta), khauf (takut), 
raja‟ (harap), syauq (rindu), uns (intim), thuma‟ninah (tentram), 
musyahadah (penyaksian) dan yaqin. (Solihin, 2014: 83) 
D. Tarekat  
 Asal kata dari tarekat dalam bahasa Arab ialah thariqah yang 
berarti jalan, keadaan, aliran, atau garis pada sesuatu. Tarekat adalah jalan 
yang ditempuh para sufi dan dapat digambarkan sebagai jalan yang 
berpangkal sebagai syariat, sebab jalan utama disebut syar‟, sedangkan 
anak jalan disebut thariq. Kata turunan ini menunjukkan bahwa menurut 
anggapan para sufi, pendidikan mistik merupakan cabang dari jalan utama 
yang terdiri dari hukum illahi, tempat berpijak bagi setiap muslim. 
(Solihin, 2014: 203) 
 Secara praktis tarekat dapat dipahami sebagai sebuah pengalaman 
keagamaan yang bersifat esoterik (penghayatan), yang dilakukan dengan 
sebuah amalan-amalan wirid zikir yang diyakini memiliki mata rantai 
secara sambung menyambung dari guru musyid ke guru mursyid lainnya 
sampai ke baginda Nabi Muhammad SAW, dan sampai kepada malaikat 
Jibril dan Allah SWT. Mata rantai ini dikenal oleh kalangan sufi silsilah 
(transmisi). Prespektif Seyyed Hossein Nasr, pada abad ke-12 dan 13 
kondisi sosial dan spiritual berubah, menimbulkan kebutuhan sesuatu yang 
terorganisir. Tarekat pasti memiliki ciri khas tersendiri mulai dari nama 
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khusus, aturan perilaku, praktik upacara khas, dan penekanan yang 
berbeda. (M. Latif Aziz, 2018:51) 
 Seperti kutipan Bahriyadi dalam skripsinya, Syekh Muhammad 
Amin Al-Kurdi mendefinisikan tarekat sebagai berikut: „tarekat adalah 
menjauhi dan melakukan perintah tuhan sesuai dengan kesanggupan, baik 
larangan dan perintah yang nyata maupun yang tidak nyata. Tarekat 
adalah meninggalkan yang haram dan makruh, memperhatikan hal-hal 
yang mubah (yang sifatnya mengandung)  fadhilah, menunaikan hal-hal 
yang diwajibkan dan yang disunahkan, sesuai dengan kesanggupan 
(pelaksanaan) dibawah bimbingan seorang arif (Syaikh) dari (sufi) yang 
mencita-citakan suatu tujuan.‟ Seorang calon sufi harus menempuh jalan 
untuk mencapai tujuan berada sedekat mungkin dengan Allah. Tiap tarekat 
mempunyai guru, upacara ritual dan dzikir sendiri. dengan demikian, 
tarekat merupakan sebuah jalan untuk dekat dengan Allah yang telah 
ditentukan atau dipimpin langsung oleh seorang Syekh (guru), baik dengan 
melakukan upacara atau bacaan-bacaan tertentu (dzikir). (Bahriyadi, 
2017:49) 
 Tarekat merupakan salah satu dari al-maqamat dalam tasawuf. 
Dalam kajian tingkatan ini ada tiga al-maqamat yaitu: pertama, Al-Ikhlas 
dalam bahasa indonesia diterjemahkan dengan bersih, maka salik dalam 
menapaki takwa harus bersih karena al-Haqq semata, tidak terkontaminasi 
dari kotoran-kotoran hati seperti al-riya (penyakit hati yang dalam beramal 
hanya mengharapkan pujian), al-takabbur (penyakit hati dimana 
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menganggap dirinya paling mulia). Kedua, al-Sidqu adalah jujur. Jujur 
yang dimasudkan adalah jujur lisan, perbuatan dan hati. Seseorang sudah 
menapaki maqam al-Ikhlas hendaklah dia memasuki maqam al-sidqu. 
Sebagaimana pandangan al-Ustadz Abu „Aly al-Daqqaq tentang al-Sidqu 
hendaknya keberadaanmu sebagaimana engkau melihat dirimu atau 
engkau melihat dirimu sebagaimana keberadaanmu. Ketiga, Al-
Tuma‟ninah bagi salik yang selesai menapaki jenjang al-ikhlas dan al-
sidqu, yang keduannya masuk pada jenjang al-tariqah maka selanjutnya 
dia harus menapaki jenjang al-Tuma‟ninah sebagai kesempurnaan jenjang 
al-tariqah yang memiliki arti tenang dan tentram. Tenang dan tentram 
disini adalah kondisi batin seorang hamba Allah, hanya saja perbedaannya 
dengan istiqamah adalah, kalau istiqamah ajeg dari sisi lahiriah, 
sedangkan tuma‟ninah ajeg dari sisi batiniah. (Dahlan Tamrin, 2010:48-
52)  
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BAB IV 
KONSEP TASAWUF K.H HASYIM ASY’ARI DALAM KITAB 
JAMIATUL MAQASHID FI BAYANI MABADIIT TAUHID FIQH  
WA TASAWUF LIL MURID 
A. Konsep Tasawuf  K.H Hasyim Asy’ari 
 K.H Hasyim Asy‟ari merupakan sosok ulama besar yang 
mempunyai pengaruh tinggi di antara para ulama lain pada awal abad ke-
20. Beliau dianggap sebagai ulama yang paling alim di Indonesia. 
Keluasan ilmu ini dibuktikan ketika kiai Kholil bin Abdullatif dari 
Bangkalan, guru Kiai Hasyim Asy‟ari datang menemuinya untuk belajar 
ilmu hadits. Menurut para ulama saat itu, apa yang dilakukan Kiai Kholil 
merupakan petunjuk agar para Kiai menerima kepemimpinan Hasyim 
Asy‟ari sepeninggal Kiai Kholil kelak. Ternyata Kiai Hasyim mampu 
membuktikan dengan sukses, beliau mendirikan organisasi besar yang 
tetap berdiri kokoh sampai hari ini, yaitu Nahdlatul Ulama (Pergerakan 
Ulama) yang populer dengan sebutan NU. Atas kealiman Kiai Hasyim 
maka para ulama memberikan gelar “Hadratussyeikh” yang artinya “tuan 
guru besar”. (Zamakhsyari Dhofir, 2011:137)  
 Dengan lahirnya Nahdlatul Ulama dalam konteks Islam Indonesia 
telah menjadikan Hasyim Asy‟ari juga dikenal oleh berbagai macam 
golongan di luar Indonesia. Dalam skripsi Bahriyadi menurut James J. Fox 
(1999), seorang antropolog dari Australia National University 
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menyebutkan bahwa Hasyim Asy‟ari merupakan salah satu wali yang 
sangat berpengaruh di Jawa, karena mempunyai kedalaman ilmu dan 
diyakini membawa berkah bagi para pengikutnya. (Bahriyadi,2017 :52) 
 Kehebatan Kiai Hasyim dapat dilihat dari corak pemikiran tasawuf, 
beliau lebih menekankan pada pemurnian tasawuf itu sendiri. menurutnya, 
tasawuf harus dilihat dari aspek substansinya bukan dari aspek 
kulturalnya. (Syamsul Munir Amin, 2014:371) Hal tersebut menunjukkan 
bahwa gagasan pemikiran Kiai Hasyim sangat diterima dan diakui oleh 
para ulama di Indonesia bahkan mancanegara, karena selain memiliki ilmu 
yang sangat luas, Kiai Hasyim juga merupakan penulis aktif di antaranya 
kitab Risalah Jami‟ah Al-Maqashid. Sebagaimana dikatakan oleh Latiful 
Khuluq dalam bukunya (Fajar Kebangkitan Ulama), Hasyim Asy‟ari 
mengatakan, dengan mengutip perkataan Fazlur Rahman, bahwa tujuan 
dari pembaharuan itu untuk membersihkan sufisme dari ajaran-ajaran 
eskatik dan metafisik diganti dengan ajaran-ajaran Islam murni. Ajaran 
pembaharuan itu diterima oleh Hasyim Asy‟ari saat beliau belajar di 
Mekkah pada waktu itu. Pemikiran sufi Hayim Asy‟ari bertujuan untuk 
memperbaiki perilaku umat Islam secara umum, dan dalam banyak hal 
dipengaruhi oleh pemikiran imam Al-Ghazali. (Bahriyadi, 2017:53)  
 K.H Hasyim Asy‟ari yang dilahirkan dan dibesarkan dalam 
lingkungan pesantren, serta banyak menuntut ilmu dan berkecimpung 
secara langsung di dalamnya, di lingkungan pendidikan agama Islam 
khususnya. Dan semua yang dialami dan dirasakan beliau selama itu 
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menjadi pengalaman dan mempengaruhi pola pikir dan pandangannya 
dalam masalah-masalah pendidikan. K.H Hasyim  adalah seorang penulis 
yang produktif dalam semua bidang keilmuan Islam, namun dari sudut 
epistimologinnya ada kesimpulan dari pemikirannya yaitu beliau memiliki 
pemikiran yang khas dan tipikal, ia selalu konsisten mengacu pada rujukan 
yang memiliki sumber otoritatif, yakni Al-Qur‟an dan Hadits, disamping 
itu yang menjadi tipikal karya-karyannya adalah kecenderungan terhadap 
madzhab Syafi‟i. Diantara pemikiran beliau dalam masalah pendidikan 
adalah Signifikan Pendidikan, Beliau menyebutkan bahwa tujuan utama 
ilmu pengetahuan adalah mengamalkan. Hal ini dimaksudkan agar ilmu 
yang dimiliki menghasilkan manfaat sebagai bekal untuk kehidupan 
akhirat kelak. Terdapat dua hal yang harus diperhatikan dalam menuntut 
ilmu, yaitu pertama, bagi murid hendaknya berniat suci untuk menuntut 
ilmu, jangan sekali-kali berniat untuk hal-hal duniawi dan jangan 
melecehkan atau menyepelekannya. Kedua, bagi guru dalam mengajarkan 
hendaknya harus meluruskan niat terlebih dahulu, tidak mengharapkan 
materi semata-mata. Belajar menurut KH. Hasyim merupakan ibadah 
untuk mencari ridha Allah, yang mengantarkan manusia untuk 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Karenannya belajar harus 
diniatkan untuk mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai Islam, bukan 
hanya untuk sekedar menghilangkan kebodohan. (Samsul Rizal, 2002:155) 
 Konsep Hasyim Asy‟ari tidak lepas dari pengaruh gerakan “neo 
sufi” yang berpusat di Makkah dan madinah pada abad ke-19 yang 
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dilakukan oleh Muhammad Abduh dalam usahannya untuk merumuskan 
doktrin-doktrin Islam untuk memenuhi kebutuhan kehidupan modern yang 
dimaksudkan supaya Islam dapat memainkan kembali tanggung jawab 
yang lebih besar dalam lapangan politik, sosial dan pendidikan. Dengan 
alasan tersebut Muhammad Abduh melancarkan ide-idenya agar ummat 
Islam melepaskan diri dari keterikatan pada pola pikir para madzhab dan 
agar umat Islam meninggalkan segala bentuk praktik tarekat. 
(Zamakhsyari Dhofir, 2011: 140) 
1.  Jalan Menuju Allah 
 Sebagaimana telah diketahui, bahwa ajaran Ahwal (sesuatu 
perolehan dengan karunia) dan Maqamat (sesuatu perolehan yang 
diusahakan) yang semuanya itu ditujukkan untuk memperbaiki akhlak. 
Sedang tujuan perbaikan akhlak, ialah untuk membersihkan Qalbu yang 
berarti mengosongkan diri dari sifat-sifat yang tercela (Takhalli) kemudian 
mengisinya dengan sifat-sifat terpuji (Tahalli) yang selanjutnya beroleh 
kenyataan Tuhan (Tajalli). Dengan demikian maka dapatlah dipahamkan 
bahwa jalan untuk mengenal Tuhan itu, dapat ditempuh sekaligus, tetapi 
sesuai keadaan masing-masing pribadi, ia harus menempuh secara 
bertahap. (Mustafa Zahri, 2013:113) 
 Pada tingkat untuk memasuki ilmu hakekat dan ma‟rifat, berarti 
memasuki suatu jalan pengetahuan yag tujuannya mengenal sesuatu itu 
dengan sungguh-sungguh, bahwa siapa manusia itu dan siapa yang 
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menjadikannya dan siapa yang menciptakan sekalian itu. (Mustafa Zahri, 
2013:113)  
 Hasyim Asy‟ari dalam Risalah Jamiatul Maqashid mengatakan, 
bahwa untuk sampai kepada Allah seorang manusia harus melalui beberpa 
tingkatan-tingkatan dasar, Dibagi menjadi lima tingkatan. (Hasyim 
Asy‟ari, 2007: 30) 
ىاٗ شغىا ٜف الله ٙ٘قر خغَخ ٜٕٗ كاشػلااٗ ,هبؼفلأاٗ ها٘قلأا ٜف خْغىا عبجراٗ ,خّٞلاؼ
 ٚىا ع٘عشىاٗ ,شٞضنىاٗ وٞيقىا ٜف ٚىبؼر الله ِػ ٚمشىاٗ ,سبثدلااٗ هبجقلاا ٜف قيخىا ِػ
.ءاشماٗ ءاشغىا ٜف الله   
 Yaitu ada lima: bertaqwa kepada Allah baik dalam keadaan rahasia 
maupun terang-terangan, mengikuti sunnah baik secara perkataan 
maupun perbuatan, berpaling dari makhluk dalam keadaan 
gampang dan susah (sejahtera dan susah), ridho terhadap Allah 
dalam rizqi yang sedikit maupun banyak, tetap kembali kepada 
Allah dalam keadaan senang ataupun susah. (Hasyim Asy‟ari, 
2007: 30) 
 
Dari pernyataan di atas sangat jelas, bahwa tahapan dasar untuk 
mencapai ridha Allah dibagi menjadi lima bagian, Pertama adalah 
pembuktian taqwa, hakikat dari taqwa yaitu dengan bersikap wara‟ 
(menjauhkan diri atau berhati-hati dalam melakukan sesuatu) dan 
istiqomah (tekun dalam menjalankan ibadah kepada Allah). Kedua adalah  
mengikuti sunnah Rasul, mengikuti sunnah Rasul yaitu dengan cara 
menjaga diri juga dengan akhlaq yang baik (seperti akhlaq yang telah 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad). Ketiga adalah berpaling dari 
makhluq, hakikat berpaling dari makhluq yaitu sabar dan memasrahkan 
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segala sesuatunnya kepada Allah (tawakkal). Keempat adalah ridho 
kepada Allah (pasrah), hakikat ridho kepada Allah yaitu menerima 
terhadap ketetapan yang diberikan oleh Allah  dengan qona‟ah dan 
menjalankan sesuatu karena Allah. Kelima adalah kembali kepada Allah 
(tawakkal), hakikat dari kembali kepada Allah yaitu dengan cara 
bersyukur kepada Allah dalam keadaan bahagia dan bersandar kepada 
Allah dalam keadaan bersedih. (Hasyim Asy‟ari, 2007: 34) sebagaimana 
beliau katakan sebagai berikut:  
 قيخىا ِغحٗ ظٞفحزىابث خْغىا عبجرا قٞقحرٗ ,خٍبقزع لإاٗ عس٘ىبث ٙ٘قزىا قٞقحزف
 خػبْقىبث الله ِػ بمشىا قٞقحرٗ ,وم٘رٗ شجقىبث قيخىا ِػ كاشػلإا قٞقحرٗ
ٚىا ع٘عشىا قٞقحرٗ ,لٝ٘فزىاٗ  ٜف ٔٞىا ءبغزىلإاٗ ءشغىا ٜف ٔى شنؾىبث الله
.ءاشنىا 
  Adapun hakikat taqwa adalah wara‟ dan istiqomah, hakikat 
mengikuti sunnah ialah dengan menjaga diri juga dengan akhlaq 
yang baik, hakikat berpaling dari makhluk ialah dengan sabar dan 
tawakkal, hakikat ridha kepada Allah ialah dengan qana‟ah dan 
berserah dan berserah kepada Allah, adapun hakikat kembali 
kepada Allah ialah dengan cara bersyukur kepada Allah dalam 
keadaan bahagia dan bersandar (berlindung) kepada-Nya dalam 
keadaan sedih. (Hasyim Asy‟ari, 2007:34) 
 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa seseorang 
untuk sampai kepada Allah harus melalui tahapan-tahapan dasar yang 
terperinci menjadi lima bagian, dalam hal ini Hasyim Asy‟ari tidak jauh 
berbeda dengan tokoh-tokoh sufi yang menyatakan bahwa untuk dekat 
dengan Allah harus melalui perjalanan panjang yang dikenal dengan 
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maqamat (tingkatan-tingkatan), seperti yang telah penulis jelaskan di bab 
sebelumnya. 
Namun dasar tasawuf di atas ada pokok-pokok dasarnya yang 
kemudian dibagi lagi menjadi lima bagian. Pertama semangat yang tinggi. 
Kedua menjaga kehormatan. Ketiga mampu berkhidmah. Keempat tekad 
yang kuat. Kelima mengaggungkan nikmat Allah. Seperti yang dikatakan 
Hasyim Asy‟ari dalam kitabnya:  
ٍشحىا ظفحٗ ,خَٖىا ٘يػ ,خغَخ ٔيم لىر ه٘فأٗ ,خَٝضؼىا ر٘فّٗ ,خٍذخىا ِغحٗ ,خ
 ٔزٍشح الله ظفح الله خٍشح ظفح ٍِٗ ٔزجرس ذؼفرسا ٔزَٕ ذيػ َِف .خَؼْىا ٌٞظؼرٗ
 خَؼْىا ٌظػ ٍِٗ ٔزٝاذٕ ذٍاد ٔزَٝضػ دزفّ ٍِٗ ٔزٍاشم ذجعٗ ٔزٍذخ ذْغح ٍِٗ
.ذٝضَىا تع٘زعا بٕشنؽ ٍِٗ بٕشنؽ  
  Hasyim Asy‟ari memberikan keterangan lebih jelas maksud dari 
pokok-pokok di atas yaitu: semangat yang tinggi, menjaga kehormatan, 
mampu berkhidmah, tekad yang kuat, mengagungkan nikmat Allah. 
Karena barangsiapa yang semangatnya tinggi maka Allah akan 
meninggikan derajatnya, barangsiapa yang menjaga kehormatan Allah 
maka Allah akan menjaga kehormatanya, barangsiapa yang 
memaksimalkan khidmahnya maka akan mendapatkan karomah, 
barangsiapa menguatkan tekadnya maka akan kekal hidayahnya, 
barangsiapa yang mensyukuri nikmat-nikmatNya maka ia berhak 
mendapatkan tambahan nikmatNya, Allah berfirman dalam Q.S Ibrahim: 
14 (7)  
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ذٝذؾى ٜثازػ ُا ٌرشفم ِئىٗ ٌنّ ذٝصلأ ٌرشنؽ ِئى  
 “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah 
(nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 
maka pasti azab-Ku sangat berat”. (Al-Qur‟an dan terjemah: 256) 
 
 Sangat jelas bagi kalangan sufi, untuk melakukan ibadah kepada 
Allah adalah dengan cara mencari ridha-Nya dengan hati yang bersih, 
khusyu‟ dan ikhlas. Dengan cara begitu Allah akan mengangkat 
derajatnya, begitupun bagi orang-orang yang selalu memaksimalkan 
khidmahnya maka akan mendapatkan karomah-Nya.  
Setelah Hasyim Asy‟ari menjelaskan ada pokok-pokok dasar dari 
tingkatan di atas, selanjutnya kiai Hasyim memberikan tanda-tanda khusus 
atau dasar-dasar bukti perwujudannya sebagai berikut. Pertama, menuntut 
ilmu karena melaksanakan perintah Allah. Kedua, bersahabat dengan para 
Masyayikh (ulama) dan saudara-saudaranya untuk berdiskusi. Ketiga, 
meninggalkan rukhshah (ringan) dan mengutamakan penjagaan. Keempat, 
mengatur waktu dengan cara memperbanyak wirid karena hudlur 
(menghadap kepada Allah). Kelima, mawas diri dalam segala sesuatu yang 
menimbulkan hawa nafsu demi menyelamatkan diri dari kehancuran. 
Sebagaimana beliau katakan dalam kitabnya Risalah Jami‟ah al-maqashid,  
لأبث ًبٞقيى ٌيؼىا تيه خغَخ دبٍلاؼىا ه٘فأٗ ُا٘خلااٗ  ٝبؾَىا خجحفٗ ,شٍ
 ,س٘نحيى داسٗلأبث دبقٗلأا وجمٗ ,ظٞفحزيى دلاٝٗأزىاٗ ـخشىا كشرٗ ,شقجزيى
.تطؼىا ٍِ خٍلاغىاٗ ٖٙ٘ىا ٍِ طٗشخيى ئٞؽ وم ٜف ظفْىا ًبٖراٗ 
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   Adapun dasar-dasar bukti perwujudannya ada lima, 
menuntut ilmu karena melaksanakan perintah Allah, berteman 
dengan para masyaikh dan saudara-saudaranya karena untuk 
berdiskusi, meninggalkan rukhsoh dan mengutamakan penjagaan, 
mengatur waktu dengan wirid karena hudur (hadir di hadapan-
Nya), mawas diri dari segala sesuatu yang menimbulkan hawa 
nafsu demi menyelamatkan diri dari kehancuran.  (Hasyim Asy‟ari, 
2007: 34-35)  
 .حذػبقلاٗ وفأ ٚىا غعشٝ لا بٍَ بْٝدٗ لاقػٗ بْع ساذحلأا ٔزجحف ٔزفا ٌيؼىا تيطف
 ,ظفْىا ٚيػ خقفؾىا دلاٝٗأزىاٗ ـخشىا كشر خفاٗ ,ه٘نفىاٗ ساشزغلاا خجحقىا خفاٗ
ٗ بٖىا٘حأ ِغحث ظّلأا ظفْىا ًبٖرا خفاٗ وم هذؼر ُاٗ ٚىبؼر الله هبق ذقٗ .بٖزٍبقزعا
 .بٍْٖ زخؤٝ لا هذػ 
   Adapun bahaya dalam menuntut ilmu ialah bersahabat 
dengan yang masih dini umurnya, pemikiran dan juga agama yang 
mana tidak merujuk kepada dasar dan juga qoidah. Bahaya 
pertemanan dengan masyaikh ialah terbujuk dan berlebih-lebihan, 
bahayanya meninggalkan rukhsoh dan ta‟wil yaitu simpati terhadap 
diri sendiri dan bahaya menuntut diri adalah bersenang-senang 
dengan kebaikan keadaannya dan istiqomah. Allah berfirman, “dan 
jika ia hendak menebus dengan segala macam tebusan niscaya 
tidak akan diterima darinya”. 
  Selanjutnya hal yang dapat menyembuhkan dari penyakit ada lima, 
pertama meringankan beban perut dengan sedikit makan dan minum, 
kedua berlindung kepada Allah SWT dari segala hal yang megganggu 
jiwa saat menghadap kepadaNya, ketiga lari dari tempat-tempat yang kita 
khawatir dosa jika terjatuh kedalamnya, keempat melanggengkan 
istighfar serta sholawat kepada Nabi SAW pada siang dan malam hari, 
kelima bersahabat dengan orang yang menunjukkanmu jalan kepada 
Allah SWT. (Hasyim Asy‟ari, 2007:35) 
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 ,ةاشؾىاٗ ًبؼطىا خيقث حذؼَىا فٞفخر خغَخ ظفْىا ويػ ٔث ٛٗاذر بٍ ه٘فأٗ
 ٚؾخٝ بٍ فقاٍ٘ ٍِ ساشفىاٗ ,ٔمٗشػ ذْػ كشؼٝ بٍَ ٚىبؼر الله ٚىا ءبغزىلااٗ
ّا ٌيعٗ ٔٞيػ الله ٚيف ٜجْىا ٚيػ حلاقىا غٍ سبفغزعلاا ًاٗدٗ ,ٔٞف ع٘ق٘ىا وٞيىا ءب
.ٚىبؼر الله ٚيػ لىذٝ ٍِ خجحفٗ شهبخىا عبَزعبث سبْٖىا فاشهأٗ 
 Tahapan akhir (puncak tahapan) dari pada tingkatan-tingkatan di 
atas ada sepuluh yaitu: Pertama,tobat dari hal-hal yang di haramkan dan 
di makruhkan. Kedua, mencari ilmu sesuai kebutuhan. Ketiga, tidak 
meninggalkan thaharah (selalu mensucikan diri dengan cara tidak lepas 
dari wudhu). Keempat, melaksanakan ibadah wajib dan sunnah di awal 
waktu secara berjamaah. Kelima, menjaga delapan rakaat shalat dhuha 
dan enam rakaat antara sholat maghrib dan isya‟. Keenam, menjaga 
sholat malam. Ketujuh, melaksanakan sholat witir. Kedelapan, 
melakukan puasa hari senin dan kamis serta puasa pada tiga hari baid dan 
puasa yang diutamakan (rajab dan asyura‟). Kesembilan, membaca Al-
Qur‟an dengan hudlur (hadir di hadapannya) dan renungan (memikirkan 
maknannya). Kesepuluh, memperbanyak membaca istighfar serta 
membaca shalawat kepada Nabi Muhammad SAW, dan menjaga dzikir 
sunnah di pagi dan sore hari. (Hasyim Asy‟ari, 2007:35) sebagaimana ia 
katakan,  
 دبٍشحَىا غَٞع ٍِ خث٘ربث ٕ٘ٗ ٚىبؼر الله ٚىا ه٘ف٘ىا ُبٞث ٜف خَربخىا
 ءادأٗ حسبٖطىا ٚيػ خٍصلاَىاٗ ,ٔٞىا خعبحىا سذقث ٌيؼىا تيهٗ ,دبٕٗشنَىاٗ
 ذعٗ ٚحنىا دبؼمس ُبَص خٍصلاٍٗ ,خػبَع بٖزقٗ هٗأ ٜف تراٗشىاٗ لئاشفىا
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ٗ ِْٞصلاا ً٘فٗ ,شر٘ىاٗ ,وٞيىا حلافٗ ,ءبؾؼىاٗ ةشغَىا ِٞث ًبٝأ خصلاصٗ ,ظَٞخىا
 سبفغزعلإا ٍِ سبضملااٗ ,شثذزىا ٗ س٘نحىبث ُأشقىا حٗلارٗ ,خينفىا ًبٝلأاٗ لٞجىا
.ءبغٍٗ بحبجف خْغىا سبمرأ خٍصلاٍٗ ,ٌيعٗ ٔٞيػ الله ٚيف ٜجْىا ٚيػ حلاقىاٗ 
  Penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa untuk sampai 
kepada Allah (mencapai ridha Allah) seorang sufi harus melalui beberapa 
tahapan-tahapan di atas, itu merupakan cara yang ditawarkan oleh 
Hasyim Asy‟ari untuk mendekatkan diri kepada Allah. Serta tahapan-
tahapan tersebut dikenal dengan istilah maqamat di kalangan sufi lain. 
Hasyim Asy‟ari tidak jauh berbeda dengan para sufi yang lain, beliau 
memposisikan taubat pada tingkatan yang pertama, namun lebih 
memperinci dan memberikan batasan-batasan khusus di setiap 
tingkatannya. 
2.  Amalan-amalan 
 Pembahasan kali ini penulis akan menguraikan tentang amalan-
amalan praktis yang dianjurkan oleh Hasyim Asy‟ari. Seperti aliran 
tarekat, baik tarekat yang diartikan sebagai pendidikan kerohanian yang 
sering dilakukan orang-orang yang ingin menempuh kehidupan tasawuf, 
atau tarekat yang diartikan sebagai perkumpulan (organisasi). Amalan-
amalan praktis ini tidak lain adalah aplikasi dari apa yang terkandung di 
dalam al-Qur‟an serta peneladanan terhadap Nabi Muhammad juga para 
sahabat-sahabatnya. (Abd al-Qadir Isa, 2014:22) seperti dalam firman 
Allah dalam Qur‟an surat Al-Kahfi: 110  
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                        
                          
     
Artinya: Katakanlah: “Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa 
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya 
Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". barangsiapa mengharap 
perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan 
amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun 
dalam beribadat kepada Tuhannya”. (Al-Qur‟an dan terjemah:304) 
 
 
 Kalangan sufi mempunyai guru tersendiri, tak heran jika amalan-
amalan di kalangan sufi merupakan sebuah pokok keharusan karena hal 
tersebut merupakan sebuah cara atau metode untuk mendekatkan diri 
kepada Tuhan-Nya, seperti yang telah Hasyim Asy‟ari kemukakan bahwa 
seseorang apabila ingin sampai kepada Allah harus memperbanyak 
amalan-amalan, seperti istighfar, membaca sholawat kepada Nabi 
Muhammad dan menjaga dzikir sunnah di pagi dan sore hari.  
 ٚيف ٜجْىا ٚيػ حلاقىاٗ سبفغعلاا ٍِ سبضملااٗ ,شثذزىا ٗ س٘نحىبث ُأشقىا حٗلارٗ
.ءبغٍٗ بحبجف خْغىا سبمرأ خٍصلاٍٗ ,ٌيعٗ ٔٞيػ الله 
   Dan memperbanyak membaca Al-Qur‟an dengan hudlur (hadir di 
hadapannya) dan renungan (memikirkan maknannya) dan   
memperbanyak membaca istighfar serta membaca shalawat kepada 
Nabi Muhammad SAW, dan menjaga dzikir sunnah di pagi dan 
sore hari. (Hasyim Asy‟ari, 2007: 35-36) 
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   Berikut beberapa amalan yang dianjurkan untuk dibaca, 
 بحبجف س٘ؾْىا لٞىاٗ دَّ٘ لثٗ ٚٞحّ لثٗ ٜغَّ لثٗ حجقّ لث ٌٖيىا
 لله خَظؼىاٗ أٝشجنىاٗ الله ذَحىاٗ لله ليَىا حجفأٗ بْحجفأ ءبغٍ شٞقَىاٗ
 خَؼّ ٍِ ٜث حجفأ بٍ ٌٖيىا لله بَٖٞف ِنع بٍٗ سبْٖىاٗ وٞيىاٗ شٍلأاٗ قيخىاٗ
لا كذحٗ لَْف لقيخ ٍِ ذحأث ٗا .شنؾىا لىٗ ذَحىا ليف لى لٝشؽ X3 
 Do‟a di atas merupakan bacaan yang dianjurkan untuk dibaca 
sebagai dzikir di waktu pagi dan sore hari. Lafadz س٘ؾْىا jika dibaca pagi 
hari, dan jika dibaca sore hari diganti dengan lafadz شٞقَىا. Lafadz  بْحجفأ
 حجفأٗ jika dibaca di waktu pagi, dan jika dibaca pada sore hari diganti 
menjadi  ٚغٍأ ٗ بْٞغٍأ. (Hasyim Asy‟ari, 2007: 36) 
 لّأ لقيخ غَٞعٗ لزنئلاٍٗ لؽشػ خيَح ذٖؽأٗ كذٖؽأ ذحجفأ ّٜا ٌٖيىا
 .لى٘عسٗ كذجػ اذَحٍ ُأٗ لى لٝشؽ لا كذحٗ ذّأ لاا ٔىالا الله ذّأ4X  
للهبث ذٞمس لا٘عسٗ بٞجّ ذَحٍ بّذٞغثٗ بْٝد ًلاعلابثٗ بثس3X  
  Dan beberapa bacaan yang diambil dari al-Qur‟an sebagai berikut: 
                       
                         
                 ,       
                          
                       
                    
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                         
                       
                            
                  . وقف ا٘ى٘ر ُبف
.ٌٞظؼىا ػشؼىا ةس ٕ٘ٗ ذيم٘ر ٔٞيػ ٕ٘ لاا ٔىالا الله ٜجغح7X  
  
               ,     
               ,     
                     
   3X 
 
  Membaca surah Yasin 3X 
 ٌٞعشىا ُبطٞؾىا ٍِ ٌٞيؼىا غَٞغىا للهبث ر٘ػأ3X 
                            
                      ,  
                      
    ,             
                       
  ,                
                 
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  X3        
-la ,salhkI-la( niatazdiwa‟um harus nad salhkI-la harus acabmeM 
 X3 .)saN-na ,qalaF
 :ira‟ysA miysaH helo nakrujnaid aguj nial naacab aparebeB 
 )73 :7002 ,ira‟ysA miysaH(
ثغٌ الله اىزٛ لا ٝنش ٍغ اعَٔ ؽٞئ فٜ الاسك ٗلا فٜ اىغَبء ٕٗ٘ اىغَٞغ 
  X3اىؼيٌٞ 
أػ٘ر ثنيَبد الله اىزبٍبد ٍِ غنجٔ ٗغنجٔ ٗػقبثٔ ٗؽش ػجبدٓ ٍِٗ 
 X3َٕضاد اىؾٞبهِٞ ٗاُ ٝحنشُٗ 
 X3أعزغفش الله اىؼظٌٞ اىزٛ لا اىٔ الا ٕ٘ اىحٜ اىقًٞ٘ ٗأر٘ة اىٞٔ. 
 X3عجحبُ الله ٗثحَذٓ 
 X3  بُ الله ٗثحَذٓ ػذد خيقٔ ٗسمب ّفغٔ ٗصّخ ػشؽٔ ٍٗذاد ميَزٔعجح
 X 001  عجحبُ الله ٗاىحَذ الله ٗلا اىٔ الا الله ٗالله أمجش
 X 001لا ح٘ه ٗلا ق٘ح الا ثب لله اىؼيٜ اىؼظٌٞ 
 X 001لا اىٔ الا الله اىَيل اىحق اىَجِٞ 
 ٕٗ٘ ػيٚلا اىٔ الا الله ٗحذٓ لا ؽشٝل ىٔ ىٔ اىَيل ٗىٔ اىحَذ 
 X3 uata X001مو ؽٞئ قذٝش  
 اىيٌٖ فو ػيٚ عٞذّب ٍحَذ ػجذك ّٗجٞل ٗحجٞجل ٗسع٘ىل اىْجٜ الأٍٜ ٗػيٚ اىٔ
 X3 uata X 001ٗفحجٔ ٗعيٌ  
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B. Relevansi Nilai-Nilai Konsep Tasawuf Terhadap Pendidikan 
Sekarang. 
 Harapan ideal terhadap mutu pendidikan tidak sekaligus diikuti 
oleh tercapainnya mutu produk pendidikan yang riil. Antara hal yang 
ideal dan hal yang riil dirasa masih terpisah oleh jurang yang dalam. 
Dunia pendidikan sampai saat ini masih menyisakan persoalan-persoalan 
besar. Mulyasana mengidentifikasi dalam jurnal Asep Kurniawan dalam 
peran tasawuf dalam pembinaan akhlak di dunia pendidikan  menjelaskan 
bahwa persoalan terbesar dunia pendidikan sampai saat ini adalah: 
pertama, mutu lulusan yang masih rendah. Kedua, pendidikan belum 
mampu menjawab tuntutan perubahan dan tantangan masa depan. Ketiga, 
pendidikan belum mampu mempersiapkan peserta didik dengan baik. 
Keempat, pendidikan belum di desain untuk mencetak manusia-manusia 
yang benar, jujur, dan profesional. Kelima, tata kelola yang masih rendah 
dan keenam, kultur kinerja pendidik yang belum maksimal. (Asep 
Kurniawan, 2016:89-90)  
 Selain itu, yang cukup menghawatirkan dan berkaitan langsung 
dengan dunia pendidikan adalah dewasa ini kehidupan remaja usia 
sekolah makin terlihat kelam. Gaya hidup bebas nilai di kalangan remaja 
ini tampak menguat, terutama di kota-kota besar. Penggunaan narkoba 
dan perilaku seks bebas misalnya tambah marak. Beragam fakta-fakta 
tersebut menggambarkan betapa rapuhnya dimensi internal manusia 
(masyarakat pendidikan) modern yang berimplikasi pada hancurnya 
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kehidupan eksternal mereka. Manusia dewasa ini lebih nampak sebagai 
mayat-mayat hidup (zombie) yang berjalan tanpa kesadaran dan 
kejelasan arah. Lalu ia jatuh terjerumus ke dalam kendali hawa nafsu 
duiawi demi melimpah ruahnya materi. Akibatnya, muncul tindak 
„penghalalan‟ segala cara, termasuk pengabdian dan pembunuhan rasa 
kemanusiaan seolah-olah eksistensi tertinggi manusia adalah ketika 
manusia menemukan dirinya duduk di atas limpah ruah materi. 
Sederhananya, hidup adalah pemenuhan kebutuhan-kebutuhan material. 
Penyimpulan sangat menyederhanakan atas makna hidup tengah 
menyelimuti benak insan pendidikan modern. Ini adalah hal sangat 
mengerikan dan harus segera diluruskan kembali agar mereka tidak 
semakin terperosok ke dalam jurang nestapa yang lebih dalam. (Asep 
Kurniawan, 2016:91) 
 Dalam pemikiran pendidikan, KH. Hasyim Asy‟ari lebih fokus 
kepada persoalan-persoalan etika dalam mencari dan menyebarkan ilmu. 
Beliau berpendapat bahwa seseorang yang akan mencari ilmu 
pengetahuan atau menyebarkan ilmu pengetahuan, yang pertama harus 
ada pada diri mereka adalah semata-mata untuk mencari ridho Allah 
SWT. Sedangkan secara implisit, Al-Ghazali menekankan bahwa tujuan 
pendidikan adalah membentuk insan yang paripurna, yakni insan yang 
tahu kewajibannya, baik sebagai hamba Allah maupun sesama manusia. 
(Syamsul A‟dlom, 2014:24-25) 
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 Pemikiran Al-Ghazali, diketahui dengan jelas bahwa tujuan akhir 
yang ingin dicapai melalui kegiatan pendidikan yaitu: pertama 
tercapainya kesempurnaan insani yang bermuara pada pendekatan diri 
kepada Allah SWT. Kedua kesempurnaan insan yang bermuara pada 
kebahagiaan dunia akhirat. Pendapat al-Ghazali tersebut disamping 
bercorak religius yang merupakan ciri spesifik pendidikan Islam, 
cenderung untuk membangun aspek sufistik. Manusia akan sampai 
kepada tingkat kesempurnaan itu hanya dengan menguasai sifat 
keutamaan melalui jalur ilmu. Dengan demikian, modal kebahagiaan 
dunia dan akhirat tidak lain adalah ilmu. (Syamsul A‟dlom, 2014:25) 
 Sejauh ini, dapat dipahami bahwa tasawuf hanya sebagai sarana 
pendekatan diri manusia kepada Allah SWT melalui segala jenis ritme 
ibadah seperti taubat, zikir, ikhlas, zuhud, dan lain-lain. Tasawuf dicari 
orang lebih untuk sekedar mencari ketenangan, ketentraman dan 
kebahagiaan sejati manusia, di tengah orkrestasi kehidupan duniawi yang 
tak memiliki arah dan tujuan yang pasti. Tasawuf menjadi sangat 
penting, karena menjadi fondasi dasar pendidikan dalam upaya untuk 
meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. (Asep Kurniawan, 2016:93) 
 Dalam pendidikan sekarang ini, tasawuf menjadi obat yang 
mengatasi krisis spiritual manusia modern yang telah lepas dari pusat 
dirinya, sehingga ia tidak mengenal lagi siapa dirinya, arti dan tujuan 
hidupnya. Ketidakjelasan atas makna dan tujuan hidup ini membuat 
penderitaan batin. Maka lewat spiritualitas Islam ladang kering 
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pendidikan jadi tersirami air sejuk dan memberikan penyegaran serta 
mengarahkan hidup lebih baik dan jelas arah tujuannya. (Asep 
Kurniawan, 2016: 94) 
 Pandangan tasawuf yang tidak kalah pentingnya untuk 
diaktualisasikan pada dunia pendidikan medern ini adalah masalah 
psikologis dalam proses transmisi keilmuan antara guru dan murid, suatu 
yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang untuk 
menguasai suatu ilmu. Artinya dengan pengetahuannya, seseorang dapat 
menghayati ilmunya dengan baik dan dapat mengamalkan ilmunya dalam 
kehidupan sehari-hari. Seorang murid harus menjaga kondisi psikologis 
dirinya dan psikologis gurunya. Dia harus berprasangka baik dengan 
gurunya, dan menjaga persepsi guru terhadap dirinya suapaya baik. 
(Asep Kurniawan, 2016:94) 
 Adab (etika) sangat penting diaktualisasikan dalam dunia 
pendidikan modern sekarang ini yang memang sudah banyak terjadi 
kelunturan etika siswa terhadap guru. Seperti hormat, rendah diri di 
hadapan guru, ta‟dhim (menjunjung tinggi martabat guru) dan khidmah 
(melayani kepentingan guru) murid terhadap guru. Demikian motivasi 
dan spirit transfer ilmu guru kepada murid dengan niat yang tulus dan 
doa-doa yang baik harus senantiasa mengalir kepada murid. Dengan rasa 
sayang yang tulus terhadap murid, maka ilmu sang guru akan ditangkap 
dengan baik oleh afeksi murid. Adab kepada guru, merupakan ajaran dan 
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prinsip dalam ajaran agama Islam, bahkan syarat dalam riyadhah seorang 
murid. (Asep Kurniawan, 2016:95) 
 Dari sini jelas, bahwa tasawuf mengehendaki keseimbangan hidup, 
termasuk dalam dunia pendidikan. Pendidikan harus bisa seimbang 
dalam orientasinya tidak hanya mengejar keunggulan yang bersifat 
materi duniawi tetapi juga persoalan spiritualitas keakheratan. 
Pendidikan harus menghindarkan diskotomik pengetahuan yang 
diajarkan di dalamnya, artinya seimbang antara perennial knowledge dan 
acquired knowledge karena semuanya adalah bersifat holistik yang 
bersumber dari dzat yang Maha mengetahui. Begitu pula pendidikan 
harus memperhatikan ranah yang dikembangkan dari siswa yang tidak 
hanya pada ranah kognitif tetapi juga ranah psikomotor dan terlebih 
ranah afektif atau tata nilai diri. Karena manusia adalah makhluk yang 
utuh jasmani dan rohani. (Asep Kurniawan, 2016:96) 
 Dengan demikian tujuan pendidikan seyogyanya tidak jauh 
berbeda dengan konsep tasawuf, yaitu terciptannya dua dimensi utama 
yang muncul dari diri manusia. Dimensi tersebut adalah dimensi 
ketundukan vertikal kepada sang khalik, dan dimensi dialetika horizontal 
terhadap sesama dan lingkungannya. Oleh karena itu, untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan yang mampu membantu mengembangkan potensi 
(fitrah) manusia (siswa), sehingga ia dapat mengekpresikan seluruh 
kemampuan yang dimilikinya. Peran pendidik yang memiliki kepribadian 
dengan kehidupan kerohanian tinggi sangat diperlukan dalam proses 
 84 
 
pendidikan ini, yang dimulai dari keluarga (informal), sekolah (formal), 
sampai masyarakat (non-formal), sehingga bisa membantu siswa dalam 
mengembangkan potensinya serta memiliki kekuatan cita-cita yang 
dinamis dan religius. (Asep Kurniawan, 2016:97) 
 Pada dasarnya setiap ilmu pengetahuan satu dengan yang lainnya 
saling berhubungan. Namun hubungan tersebut ada yang sifatnya 
berdekatan, yang pertengahan ada juga yang agak jauh. Ilmu-ilmu yang 
hubungannya dengan ilmu akhlak dapat dikategorikan antara ilmu 
tasawuf, ilmu tauhid, ilmu pendidikan jiwa dan filsafat.  
 Pemanfaatan pembelajaran ilmu akhlak (tasawuf) menyebabkan 
kita dapat menerapkan sebagian perbuatan lainnya sebagai perbuatan 
yang baik dan perbuatan lainnya yang buruk, dan membersihkan qalbu 
dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan amarah sehingga hati menjadi suci 
dan bersih. Dan tujuan pembinaan akhlak pada manusia merupakan 
tujuan akhir pada setiap ibadah adalah pembinaan takwa. Bertakwa 
mengandung arti melaksanakan segala perintah agama dan meninggalkan 
segala larangan. Jika jiwa dan fikiran kita bersih, maka akan lebih mudah 
ilmu-ilmu yang masuk dalam otak kita.  
 Fungsi tasawuf dalam pendidikan adalah menjadikan manusia 
bekepribadian yang shalih dan berperilaku baik dan mulia serta 
ibadahnya berkualitas. Hasil pendidikan yaitu berupa output yang 
diharuskan untuk dapat menjadi manusia yang sederhana, jujur, 
istiqamah dan tawadhu. Semua itu jika dilihat pada diri Rasulullah 
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SAW yang pada dasarnya sudah menjelma dalam kehidupan sehari-
harinya. Dalam pendidikan sekarang ini, tasawuf menjadi obat yang 
mengatasi krisis spiritual manusia modern yang telah lepas dari pusat 
dirinya, sehingga ia tidak mengenal lagi siapa dirinya, arti dan tujuan 
dari hidupnya.  Ketidakjelasan atas makna dan tujuan hidup ini 
membuat penderitaan batin. Maka lewat spiritualitas Islam ladang 
kering pendidikan jadi tersirami air sejuk dan memberikan penyegaran 
serta mengarahkan hidup lebih baik dan jelas tujuannya. 
 (Asep Kurniawan, 2016:93-94) 
 Dapat ditarik kesimpulan bahwa tasawuf sebenarnya identik 
dengan moral Islam itu sendiri, dengan pemahaman bahwa tasawuf 
merupakan prorses pendekatan diri kepada sang khaliq dengan cara 
mensucikan hati, jika hatinya bersih dan suci maka yang akan keluar 
adalah perbuatan perilaku moral yang baik dan mulia, hati yang suci 
bukan hanya bisa dekat dengan Allah tetapi bisa lebih dari itu, yaitu 
dapat mengenal Allah (Ma‟rifatullah).  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1.  Konsep Tasawuf Dalam Kitab Jamiatul Maqashid 
 Berdasarkan pembahasan dan analisis dari bab I sampai dengan 
bab IV terkait pandangan konsep tasawuf Hasyim Asy‟ari dalam kitab 
Jamiatul Maqashid, maka ada beberapa hal yang menjadi titik tekan yang 
dapat penulis pahami. Di antara pandangan tasawuf Hasyim Asy‟ari di 
dalam kitab tersebut berbicara tentang bagaimana cara menuju kepada 
Allah. Beliau juga memberikan penekanan terhadap beberapa amalan-
amalan khusus yang dianjurkan untuk dibaca. Diantarannya, seperti 
bacaan dzikir, do‟a, dan sebagian bacaan yang diambil dari al-Qur‟an 
untuk dibaca pada waktu pagi dan sore hari, hal tersebut penulis 
mengartikan sebagai amalan tarekat Hasyim Asy‟ari.  
 Pandangan menarik yang di tuliskan Hasyim Asy‟ari dalam kitab 
tersebut yaitu menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala larangan 
serta beliau menekankan untuk selalu mencontoh Nabi Muhammad dan 
para sahabatnya, dari mulai berniat tanpa pamrih dalam setiap melakukan 
ibadah kepada Allah, bersahabat dengan para ulama, mengatur waktu 
dengan cara memperbanyak dzikir dan meninggalkan sesuatu yang 
menyebabkan datangnya nafsu untuk menyelamatkan diri dari kehancuran, 
karena dengan begitu manusia akan sampai kepada Tuhannya.  
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 Ada beberapa titik tekan yang dikemukakan Hasyim Asy‟ari, yaitu: 
Pertama, tobat dari hal-hal yang diharamkan dan dimakruhkan. Kedua, 
mencari ilmu sesuai kebutuhan. Ketiga, tidak meninggalkan thaharah 
(selalu mensucikan diri dengan cara tidak lepas dari wudhu). Keempat, 
melaksanakan ibadah wajib dan sunnah di awal waktu secara berjamaah. 
Kelima, menjaga delapan rakaat shalat dhuha dan enam rakaat antara 
sholat maghrib dan isya‟. Keenam, menjaga sholat malam. Ketujuh, 
melaksanakan sholat witir. Kedelapan, melakukan puasa hari senin dan 
kamis serta puasa pada tiga hari baid dan puasa yang diutamakan (rajab 
dan asyura‟). Kesembilan, membaca Al-Qur‟an dengan hudlur (hadir di 
hadapannya) dan renungan (memikirkan maknannya). Kesepuluh, 
memperbanyak membaca istighfar serta membaca shalawat kepada Nabi 
Muhammad SAW, dan menjaga dzikir sunnah di pagi dan sore hari. 
 Kesimpulan di atas menunjukkan bahwa Hasyim Asy‟ari memiliki 
kesamaan dengan para sufi yang lain, yaitu menempatkan tobat sebagai 
langkah pertama tetapi juga ada beberapa perbedaan di dalamnya. 
 Ada beberapa perincian tahapan-tahapan untuk sampai kepada 
Allah yang dibagi menjadi empat tahapan. Pertama, tahapan-tahapan 
dasar. Kedua, pokok-pokok tahapan dasar. Ketiga, tanda-tanda pokok 
tahapan dasar. Keempat, puncak tahapan-tahapan untuk mencapai ridho 
Allah. 
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2. Relevansi Nilai-Nilai Tasawuf Terhadap Pendidikan    
 Sekarang. 
 Dalam pendidikan sekarang ini, tasawuf menjadi obat yang 
mengatasi krisis spiritual manusia modern yang telah lepas dari pusat 
dirinya, sehingga ia tidak mengenal lagi siapa dirinya, arti dan tujuan 
hidupnya. Ketidakjelasan atas makna dan tujuan hidup ini membuat 
penderitaan batin. Maka lewat spiritualitas Islam ladang kering pendidikan 
jadi tersirami air sejuk dan memberikan penyegaran serta mengarahkan 
hidup lebih baik dan jelas arah tujuannya. 
 Adab (etika) sangat penting diaktualisasikan dalam dunia 
pendidikan modern sekarang ini yang memang sudah banyak terjadi 
kelunturan etika siswa terhadap guru. Seperti hormat, rendah diri di 
hadapan guru, ta‟dhim (menjunjung tinggi martabat guru) dan khidmah 
(melayani kepentingan guru) murid terhadap guru. Demikian motivasi dan 
spirit transfer ilmu guru kepada murid dengan niat yang tulus dan doa-doa 
yang baik harus senantiasa mengalir kepada murid. Dengan rasa sayang 
yang tulus terhadap murid, maka ilmu sang guru akan ditangkap dengan 
baik oleh afeksi murid. Adab kepada guru, merupakan ajaran dan prinsip 
dalam ajaran agama Islam, bahkan syarat dalam riyadhah seorang murid. 
 Pemanfaatan pembelajaran ilmu akhlak (tasawuf) menyebabkan 
kita dapat menerapkan sebagian perbuatan lainnya sebagai perbuatan yang 
baik dan perbuatan lainnya yang buruk, dan membersihkan qalbu dari 
kotoran-kotoran hawa nafsu dan amarah sehingga hati menjadi suci dan 
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bersih. Dan tujuan pembinaan akhlak pada manusia merupakan tujuan 
akhir pada setiap ibadah adalah pembinaan takwa 
B. Saran-saran 
 Dari hasil kesimpulan di atas, penulis menyadari bahwa dalam 
penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna baik dari segi 
penulisan, referensi, serta materi yang di sampaikan. Karena Kiai Hasyim 
Asy‟ari merupakan ulama besar yang kaya akan ilmu dan pengetahuan.  
 Harapan penulis semoga ada penelitian lebih lanjut tentang 
pemikiran tokoh Hasyim Asy‟ari. Karena masih banyak beberapa konsep 
tentang tasawuf di dalam kitab-kitab karya beliau. 
 Besar harapan kritikan dan saran bagi para pembaca jika 
menemukan kekurangan dan kesalahan dari apa yang penulis teliti, dan 
semoga kedepannya bisa menjadi lebih baik lagi. Dan semoga skripsi ini 
bisa memberikan manfaat bagi para pembaca dan kuhususnya bagi pribadi 
penulis. Aamiin.    
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